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MOTTO :

"RASA TIDAK PERCAYA ADALAH SUARA HATI YANG
PERTAMA DAN BIASANYA SELALU BENAR”.

(Charles de talleyrand)

Dalam Intisari, Edisi Juni 1999, Halaman : 92.
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RINGKASAN

Peranan asuransi atau pertanggungan dewasa ini semakin penting
dan banyak manfaatnya. Pert ggungan sebagai alat perlindungan
terhadap resiko-resiko yang ungkin terjadi. Masyarakat sudah
menyadari betapa pentingnya lembaga asuransi sebagai lembaga peralihan
resiko. Lembaga yang bersedia memerima peralihan resiko tersebut adalah

perusahaan asuransi. Namun akibat terjadinya krisis ekonomi yang

berkepanjangan banyak mempengarvhi keberadaan industri di Indonesia
termasuk industri asuransi. Disam ing nasabah yang sudah tidak kuat lagi
membayar premi atau adanya kepentiangan lain mendorong terjadinya
pembatalan perjanjian asuransi jiwa oleh tertanggung sebelum habis masa
kontraknya atau sebelum jatuh tempo.

Permasalahan yang diambil dalam penulisan skripsi ini adalah
ingin mengetahui bagaimana progedur pembatalan perjanjian asuransi
Jiwa oleh tertanggung sebelum Jatuh tempo pada PT Asuransi Jiwasraya
(Persero) Perwakilan Jember, faktor-faktor apa yang yang menyebabkan
terjadinya pembatalan perjanjian asuransi jiwa sebelum Jjatuh tempo serta
akibat hukumnya bagi tertanggung dan penanggung dengan adanya
pembatalan perjanjian asuransi Jiwa sebelum jatuh tempo oleh
tertanggung.

Metodologi yang digunakan| dalam penulisan skripsi ini adalah

pendekatan masalah memakai pendekatan yuridis normatif. Sumber data
berasal dari konsultasi dan wa ancara dengan pihak PT Asuransi
Jiwasraya (Persero) Perwakilan ember serta literatur-literatur yang
berhubungan dengan penulisan skri si ini. Data ini diolah dan di analisa
secara deskriptif kualitatif, kemudign setelah data terkumpul disimpulkan
dengan metode deduktif

Xiv
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Setelah diadakan pembahasan dalam skripsi ini, pada akhirnya

dapat disimpulkan bahwa mengenai prosedur pembatalan perjanjian

asuransi jiwa oleh tertanggung sebelum jatuh tempo pada PT Asuransi
Jiwasraya (Persero) Perwakilan Jember dapat dilakukan, apabila
tertanggung memenuhi persyaratan yang telah ditentukan oleh perusahaan
asuransi yang bersangkutan sebagai penanggung. Prosedur pembatalan
perjanjian asuransi jiwa dapat dilakukan dalam dua tahap, dimana dalam
tahap pertama tertanggung diharuskan untuk melaporkan diri untuk tidak
melanjutkan lagi perjanjian yang telah disepakati sebelumnya. Setelah itu
dia harus melengkapi persyarat tahap kedua sebagai kelengkapan
administrasinya. Faktor penyebI terjadinya pembatalan perjanjian
asuransi jiwa oleh tertanggung sebelum jatuh tempo pada PT Asuransi
Jiwasraya (Persero) Perwakilan |Jember adalah karena tertanggung
mempunyai kebutuhan yang mendesak dan mendadak serta adanya
pelayanan agen assuransi yang kurang memuaskan. Akibat hukum bagi
penanggung dan tertanggung adanya pembatalan perjanjian asuransi jiwa
oleh tertanggung sebelum Jatuh | tempo adalah timbulnya hak dan
kewajiban dari masing-masing pihak, dimana hak dari salah satu pihak
merupakan kewajiban pihak yang laIn.

Penulis menyarankan agar| PT Asuransi Jiwasraya (Persero)

Perwakilan Jember sebagai penanggung memberi perhatian dan kejelasan

pada tertanggung dalam hal melakukan pembatalan perjanjian asuransi
Jiwa, disamping itu hendaknya te tanggung dapat memberikan alasan
yang jelas, jujur dan dapat dipertanggungjawabkan. Sehingga perusahaan
asuransi akan percaya dan dapat memberikan pelayanan yang lebih baik,
khususnya yang berkaitan dengan haknya tertanggung. Sehingga

masyarakat akan percaya dan tumbu kesadaran untuk ikut asuransi Jiwa,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Asuransi jiwa merupakan jenis [asuransi yang bertujuan menanggung orang
terhadap kerugian finansial yang tak terduga disebabkan karena meninggalnya terlalu
cepat atau hidupnya terlalu lama Resiko yang berupa meninggalnya terlalu lama
membawa banyak aspek, apabila resikp yang terdapat pada diri seseorang tidak
diasuransikan kepada pihak perusahaan
Puluhan tahim silam orang mendengar asuransi Jiwa sepertinya merasa tidak

senang. Mengapa begitu. uransi jiwa selalu diasumsikan dengan
menggadaikan nyawa. Bila mendengar asuransi Jiwa, orang terus berpikiran

negatif yaitu ada sebuah peristiwa kematian yang dikaitkan dengan klaim
sejumlah uang. Kini, setelah lebih dari satu abad perkembangan industri

asuransi khususnya asuransi jiwa di Indonesia sudah semakin baik walaupun
masih jauh dari harapan (Media/Indonesia; 25 Agustus 1997).

uransi jiwa.

Anggapan bahwa asuransi jiwa sebagai “menggadaikan nyawa” sudah
berangsur-angsur sima. Asuransi jiwa ebagai upaya proteksi ekonomi untuk ahli

perkembangannya seperti sekarang ini
semakin banyak diperlukan. Pertanggun
resiko-resiko yang mungkin timbul seti

» peranan asuransi atau pertanggungan
sebagai suatu alat perlindungan terhadap
saat yang bisa mengancam jiwa sesorang.

ditimbulkan oleh peristiwa-peristiwa yang tidak pasti.

u gagasan dipenuhinya kebutuhan akan
adanya sautu proteksi terhadap rasa tidak| aman karena rasa ketidakpastian yang selalu

Asuransi yang dimulai sebagai

f
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mengikutinya, tumbuh dan berkem ang fterus, sesuai dengan perkembangan
kebutuhan manusia yang sejalan dengnI

sampai pada tingkat ekonomi tertentu,
(Hartono; 1995: 31).

tingkat perkembangan kebudayaan sehingga
serta sampai keadaan seperti sekarang ini

menanggung resiko atas kerugian-ke; gian yang timbul atau yang dialami oleh
sescorang Adanya suatu resiko akan menimbulkan beban pikiran pada seseorang,
karena itu untuk memperkecil resiko itu aitu dengan jalan mengalihkan beban resiko
tersebut kepada pihak yang bersedia m nanggung peralihan resiko tersebut. Dalam
hal ini pihak yang bersedia menanggung peralihan resiko tersebut adalah lembaga
pertanggungan yaitu perusahaan asuransi. Perusahaan asuransi khususnya perusahaan

asuransi jiwa di indonesia banyak j

Jiwasraya (Persero) Perwakilan Jember.
Menurut Emy Pangaribuan Si

seseorang dalam mengatasi beban resiko

ahnya Salah satunya adalah PT Asuransi

manjuntak (1983:12) mengalakan bahwa

dapat menempuh dengan cara yaitu :

1. Menghindari (Avoidance).
2. Mencegah (Prevention).

3. Memperalihkan (Transfer).
4. Menerima (Asumtion or retention).
Adanya beberapa cara mengatasi resiko tersebut maka memperalihkan resiko
merupakan cara yang paling efektif, karena dengan cara memperalihkan resiko
kepada pihak lain yang telah disepakati
alau mengambil alih resiko. Hal demik|
peristiwa yang tidak pasti tersebut benar-

memberikan ganti rugi.

tentunya pihak tersebut bersedia mengoper
lan berarti bahwa kalan resiko atas suatu
benar terjadi maka pihak penanggung akan

Dalam pasal 1, angka 1 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 Tentang Usaha
Perasuransian, disebutkan bahwa -
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ah perjanjian antara dua pihak atau lebih,
dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan
menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada tertanggung
karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atan
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang akan diderita tertanggung,
yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk memberikan
suatu pembayaran yang didas atas meninggal atau hidupnya seseorang
yang dipertanggungkan.

Untuk mengadakan suatu perjanjian, maka para pihak pasti membutuhkan

tinya bisa dijadikan sebagi alat bukti. Alat
bukti dalam perjanjian asuransi dibuat dalam suatu akta tertulis yang disebut dengan
polis. Polis yang sudah disepakati oleh para pihak akan mengikat para pihak yang
menandatangani polis tersebut, yang di

suatu dokumen, dimana dokumen ini

am polis tersebut terdapat berbagai aturan
yang harus ditaati baik oleh tertanggung maupun penanggung. Peraturan tersebut
tentunya berkaitan dengan hak dan kewajiban, dimana salah satunya adalah
membayar premi bagi tertanggung. Poli yang sudah dikeluarkan bisa jadi batal jika
pihak tertanggung tidak dapat melaks
premi bagi tertanggung sistimnya bermacam-macam, ada yang dibayar secara
sekaligus atau bertahap.

Pada masa pertengahan tahun 1997 disaat bangsa indonesia dilanda krisis
ekonomi, banyak nasabah dari suatu perusahaan asuransi yang mengadakan

akan kewajibannya Kewajiban membanyar

pembatalan asuransinya terutama nasabah yang pembayaran premi mengikuti kurs
valas dolar Amerika Serikat (US$). Akibatnya pembayaran preminya meningkat
tajam dari pembayaran premi awal. Untuk mengatasi hal tersebut banyak nasabah
yang memutuskan untuk membatalkan perjanjian asuransinya sebelum jatuh tempo
karena tidak kuat membayar uang premi.

Kata pembatalan dapat diartikan dengan perihal (perbuatan atau usaha)
membatalkan yaitu tidak melanjutkan atau tidak meneruskan kesepakatan yang
dicapai dan sedang berjalan, dimana kesepakatan itu masanya belum habis atau
belum selesai. Secara garis besar jenis | asuransi jiwa pada PT Asuransi Jiwasraya

(Persero) dapat dikelompokkan dalam :
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(a) Endowmient Insurance (Dwiguna)
Yaitu jenis asuransi jiwa dimana jumlsh uang asuransi dibayarkan pada masa
asuransi, jika tertanggung masih hidup atau segera setelah tertanggung
meninggal dunia pada masa

(b) Term Insurance (Eka Warsa, Kala Bhakti):

Yaitu jenis asuransi jiawa dimana jumlah uang asuransi hanya dibayarkan pada

ahli waris jika tertanggung meninggal dunia.

Berkaitan dengan latar belakang tersebut diatas, penulis tertarik untuk
mengangkat permasalshan asuransi jiwa untuk dibahas yang tersusun dalam bentuk
skripsi dengan judul :
“PEMBATALAN PERJANIJIAN AS S1 JIWA OLEH TERTANGGUNG
SEBELUM JATUH TEMPO PADA ASURANSI JIWASRAYA (PERSERO)

PERWAKILAN JEMBER (SUATU IAN YURIDIS)”.

1.2 Ruang Lingkup.

Berdasarkan uraian diatas, mak
materi yang akan dibahas tidak t
permasalahan. Materi ini termasuk

perlu adanya pembatasan ruang lingkup agar
lalu luas dan menyimpang dari pokok
alam ruang lingkup hukum perdata dan
§1, yaitu mengenai pembatalan perjanjian
1 jatuh tempo pada PT Asuransi jiwasraya
(Persero) Perwakilan Jember.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan judul dan latar| belakang tersebut, maka penulis dapat
merumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah prosedur pembalalI perjanjian asuransi jiwa oleh tertanggung

sebelum jatuh tempo pada PT As i Jiwasraya (Persero) Perwakilan Jember ?
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2. Apakah faktor-faktor penyebab pembatalan perjanjian asuransi jiwa oleh
tertanggung sebelum jatuh tempo| pada PT Asuransi Jiwasraya (Persero)
perwakilan Jember ?

3. Apa akibat hukumnya bagi tertanggung dan penanggung jika terjadi pembatalan
perjanjian asuransi jiwa oleh tertanggung sebelum jatuh tempo pada PT Asuransi

Jiwasraya (Persero) Perwakilan Jember ?

1.4 Tujuan Penulisan
Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini meliputi dua tujuan
yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.

1.4.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dalam penulisan skripsi ini adalah :

1. Merupakan tujuan yang bersifat akademis, yaitu guna memenuhi salah satu syarat
untuk mencapai gelar kesarjanaan pada Fakultas Hukum Universitas Jember.

2. Merupakan penerapan ilmu pengetahuan hukum yang diperoleh dalam
perkuliahan yang bersifat teoritis kaitannya dengan kenyataan yang ada dalam
masyarakat.

3. Untuk mengembangkan pikiran yang berguna bagi pihak-pihak yang berminat
dan berkepentingan sehubungan d::ﬁua pembatalan perjanjian asuransi jiwa oleh

tertanggung sebelum jatuh tempo.

1.42 Tujuan Khusus
Tujuan khusus penulisan skripsi ini adalah :

1. Untuk mengetahui prosedur pembatalan perjanjian asuransi jiwa oleh tertanggung
sebelum jatuh tempo pada PT As i Jiwasraya (Persero) Perwakilan Jember.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab pembatalan perjanjian asuransi jiwa
oleh tertanggung sebelum jatuh tempo Pada PT Asuransi Jiwasraya (Persero)
Perwakilan Jember.
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3. Untuk mengetahui akibat hukumnya bagi tertanggung dan penanggung jika

terjadi pembatalan perjanjian asuransj jiwa oleh tertanggung sebelum jatuh tempo
pada PT Asuransi Jiwasraya (Persero) Perwakilan Jember.

1.5 Metodologi Penulisan
Metode-metode yang digunakan

dalam penulisan suatu tulisan karya ilmiah

dapat dinilai dan segi analitis dan kontruksinya yang itu harus diungkapkan secara

berurut dan sebagai satu kesatuan dari

u sistim (Soerjono Sukanto; 1991:7).

Suatu tulisan dapat dikatakan memenuhi syarat ilmish apabila mengandung

unsur-unsur kebenaran yang dapat dibuktikan, sehingga tulisan tersebut dapat

dipertanggungjawabkan. Untuk memenuhi kreteria suatu tulisan yang baik,

diperlukan suatu metode penulisan yang

bersifat ilmiah guna menemukan suatu hasil

yang konkrit. Dalam tulisan imi digunakan metode sebagai berikut :

1.5.1 Pendckatan Masalah

Metode yang dipakai dalam pen
yuridis normatif yaitu suatu pendekat
bertitik tolak dari peraturan-peraturan y
disamping itu juga berusaha menelaah

ulisan skripsi ini adalah metode pendekatan
yang menekankan pada ilmu hukum yang
g ada sebagai norma hukum positif; tetapi
kaidah-kaidah hukum yang berlaku dalam

masyarakat (Roni Hanitijo Soemitro; 1990:106).

1.5.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah :

1.5.2.1 Sumber Data Primer

Yaitu sumber data yang dipero:Ih secara langsung dengan cara wawancara,

konsultasi dan penjelasan tentang per
dengan pihak-pihak yang terkait yaitu :

asalahan yang menjadi pokok pembahasan

1) Bapak Suhardi selaku kepala seksi (Kasi) Pertanggungan pada PT

Asuransi Jiwasraya (Persero

) Perwakilan Jember.
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2) Bapak Dwi Purwanto selaku
Asuransi Jiwasraya (Persero) ]

kepala seksi (Kasi) Operasional pada PT

Perwakilan Jember.

3) Bapak Ir. Mukhammad Fauzi gelaku tertanggung .

15.2.2 Sumber Data Sekunder
Adalah sumber data yang dipe
mempelajari karya tulis ilmiah, artikel, pd

roleh dengan cara mengumpulkan data,
raturan perundang-undangan yang berlaku,

brosur-brosur asuransi jiwa macam Trijaya dan buku-buku yang berhubungan dengan

penulisan skripsi ini.

1.5.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penyusunan skripsi ini

adalah :
153.1 Studi Kepustakaan

Merupakan tehnik pengumpulan

yang diperoleh dari buku-buku literatur,

karya tulis ilmiah, artikel dan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Dengan metode ini dapat diperoleh

data-data yang dijadikan sebagai dasar p
1532 Wawancara atau Interview

Wawancara menurut Rony Hani

usunan skripsi ini.

lijo Seomitro (1990:57) adalah suatu cara

untuk memperoleh informasi dengan jalan bertanya secara langsung kepada yang di

wawancarai.

Merupakan metode pengumpulan

data yang dilakukan dengan mengadakan

wawancara terarah secara langsung, konsultasi dan penjelasan dengan pihak yang

terkait yaitu :

1) Bapak Suhardi selaku Kepala Seksi Pertanggungan pada PT Asuransi Jiwasraya

(Persero) Perwakilan Jember.

2) Bapak Dwi Purwanto selaku Kepala Seksi Operasional pada PT Asuransi

Jiwasraya (Persero) Perwakilan Jembe

T.

3) Ir. Mukhammad Fauzi selaku Tertanggung.
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1533 Studi Dokumen

Upaya memperoleh data yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini berupa
dokumen dan peraturan perundang-undangan yang berlaku Pada PT Asuransi
Jiwasraya (Persero) Perwakilan Jember.

1.5.4 Analisa Data

Metode analisa data yang digunakan dalam penulisan skripsi im adalah
diskriptif kualitatif yaitu setelah data| terkumpul dari hasil penelitian lapangan
maupun dari studi kepustakaan, selanjutnya dicari hubungannya dengan teori yang
ada, yang pada akhirnya dituangkan dalam bentuk uraian yang logis, sistimatis dan

yuridis. Kemudian dianalisa untuk memperoleh kejelasan dan gambaran masalah

yang dibahas. Proses selanjutnya mengambil kesimpulan dengan metode
dedukti, yaitu suatu cara mengambil kesimpulan yang dimulai dari pembahasan yang
bersifat umum menuju kesimpulan yang bersifat khusus (Soemitro; 1990:116).
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BAB I
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Terjadinya krisis ekonomi yang berkepanjangan membawa dampak yang kurang
menguntungkan bagi dunia usaha, khusugnya industri asuransi. Hal ini bersamaan
dengan melemahnya nilai rupiah terhadap mata vang dolar Amerika Serikat. Industri
asuransi juga menghadapi ketidakseimb aniara dana yang masuk dengan dana yang
keluar artinya uang yang masuk jauh lebih kecil dibanding dengan uang yang keluar.

Dalam kondisi nilai rupiah yang melemah, sebagian besar nasabah asuransi
merasa keberatan untuk melanjutkan perjanjian dan memilih untuk melakukan
pembatalan perjanjian asuransinya atan menjual polisnya kepada pihak lain yang
bersedia melanjutkan perjanjian tersebut.

Sebagai ilustrasi, seorang nasgbah sekaligus sebagai tertanggung yang
melakukan pembatalan (penebusan) polisli;a sebelum jatuh tempo atau sebelum habis
masa kontrak asuransinya. Pembatalan petjanjian asuransi jiwa tersebut diajukan oleh

Ir. Mukhammad Fauzi, pemegang polis | dengan nomor polis NA200294924, yang

memilih macam asuransi Trijaya, d

macam polis rupiah tanpa indeks. Masa

asuransinya selama 6 tahun yaitu dari 1 sepetember 1998 sampai 1 september 2004,
dengan uang asuransi sebesar Rp. 22.256.939,00. Sedangkan besarnya uang premi yang
dibebankan oleh perusahaan sebesar Rp. 41.999.997,00 sudah dibayar secara sekaligus
pada saat penutupan perjanjian.

Pembatalan perjanjian asuransi jiwa oleh Ir. Mukhammad Fauzi tersebut dapat
dilakukan apabila perjanjian tersebut sudah mempunyai nilai tebus dan dapat ditebus.
Perjanjian asuransi jiwa dianggap sudahh mempunyai nilai tebus dan dapat ditebus

apabila perjanjian tersebut sudah berlaku atau sudah berjalan minimal selama satu

tahun dari kontrak yang disepakati oleh para pihak, yaitu antara tertanggung dan

penanggung dalam hal ini PT Asuransi Jiwasraya (Persero) Perwakilan Jember.
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Pembatalan perjanjian asuransi jiwa macam asuransi Trijaya oleh Ir.

Mukhammad Fauzi, dengan polis rupi

formulir penebusan tertanggal 16 no

mempunyai nilai tebus dan dapat di tebus
Pembatalan perjanjian asuransi ji

tanpa indeks, dimulai dengan pengajuan
ber 1999, dimana polis tersebut sudah

wa yang dilakukan oleh Ir. Mukhammad Fanzi

tersebut oleh perusahaan agak berat karepa nilainya yang agak besar dan pada saat itu

Juga banyak terjadi pembatalan yang
Sehingga memerlukan proses yang agak |

dilakukan oleh nasabah-nasabah yang lain

a

Akibat peristiwa pembatalan tersebut pihak tertanggung yaitu Ir. Mukhammad

Fauzi berhak atas uang tebusan sebes
Besarnya uang tebusan yang berhak

Rp. 42.967.243,31 untuk tahun pertama
i terima oleh tertanggung yang melakukan

pembatalan perjanjian asuransi jiwa, macam Trijaya sesuai dengan tabel nilai tebus

Trijaya yang ada pada ruang catatan polis, adalah sebagai berikut :

NILAI TEBUS : TRIJAYA

SETELAH SETELAH

TAHUN NILAI - TEBUS TAHUN NILAI- TEBUS
KE KE

*42.967.243,31

* 55 927,681, 46

1
2 * 46.901.824,99
3

* 51.209.210, 39

4
5 * 61.099.081,23
6 * 66.770.817, 00

KETENTUAN TENTANG PENEBUSAN DAN PINJAMAN :

“Pelaksanaan penebusan polis dan pinjaman sebagaimana ditetapkan dalam pasal

7 dan pasal 8 syarat-syarat umum polis dapat dilakukan 1 (satu) tahun setelah pohis

berlaku .

10
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2.2 Dasar Hukum

Dasar hukum yang digunakan seb

pembahasan dalam skripsi ini adalah :
1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata|(KUHPerdt), antara lain :
¢ Pasal 1313

agai landasan yuridis yang berkaitan dengan

Suatu persetujuan adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap sath orang lain atan lebih.

¢ Pasal 1320

Untuk sahnya persetujuan-persetijjuan diperlukan empal syarat :

1. sepakat mereka yang mengik
2. kecakapan unfuk membuat su
3. Suatu hal tertentu.
4. suatu sebab yang halal.

¢+ Pasal 1338
Semua persetujuan yang dibuat

bagi mereka yang membuatnya.

an dirinya.

perikatan.

secara sah berlaku sebagai undang-undang

2. Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) :

Pasal 246

Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian, dengan mana seseorang

penanggung mengikatkan diri p

suafu premi, untuk memberikan

a seseorang terfanggung, dengan menerima
enggantian padanya karena suatu kerugian,

kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan

dideritanya karena suatu peristiwg yang tak tertentu.
e Pasal 251
Setiap keterangan yang keliru| atau tidak benar, ataupun setiap tidak

memberitahukan hal-hal yang diketahui oleh si tertanggung, betapapun itikad

baik ada padanya, yang demiki

sifatnya, sehingga seandainya si penanggung

telah mengetahui keadaan yang sebenarnya, perjanjian itu tidak akan ditutup atau
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3. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992

tidak ditutup dengan syarat-syarat yang sama, mengakibatkan batalnya

pertanggungan.
Pasal 252
Kecuali dalam hal-hal yang disel

butkan dalam ketentuan undang-undang, maka

tak bolehlah diadakan suatu pertanggungan kedua untuk jangka waktu yang sudah

dipertanggungkan untuk harganya |
pertanggungan yang kedua.
Pasal 266

penuh, dan demikian itu atas ancaman batalnya

Suatu pertanggungan yang dil

an tanpa pemberian kuasa dan diluar

pengetahuan yang berkepentingan, adalah batal, apabila satu-satumya barang

oleh si yang berkepentingan ters
sudah dipertanggungkan sebelum

but atau oleh seorang ketiga atas perintahnya
saat 51 yang berkepentingan itu mengetahui

tentang pertanggungan yang ditutup diluar pengetahuannya itu.

Pasal 269

Setiap pertanggungan yang d
bagaimanapun, yang kerugianuya,
sudah ada pada saat ditutupnya p

atau orang yang dengan atau

ilakukan atas sesuatu kepentingan

yang
terhadap mana pertanggungan itu diadakan,
erjanjian adalah batal, apabila si tertanggung

tanpa pemberian kuasa telah mengadakan

pertanggungan itu, telah mengetahii akan sudah adanya kerugian tadi.

Pasal 302
Jiwa seseorang dapat, guna

keperluan seorang yang berkepentingan,

dipertanggungkan, baik untuk selama hidupnya jiwa itu, baik untuk suatu waktu

yang ditetapkan dalam perjanjian.

Pasal 1, angka 1 :

Tentang Usaha Perasuransian :

Asuransi atan pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atan lebih,

dengan mana pihak penanggung
menerima premi asuransi, untuk

karena kerugian, kerusakan atan

mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan

memberikan penggantian kepada tertanggung

kehilangan keuntungan yang diharapkan, atan

12
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tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang akan diderita tertanggung, yang
timbul dan suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk memberikan suatu
pembayaran yang didasarkan meninggal atau hidupnya seseorang yang
dipertanggungkan.

e Pasal 1, angka 6 :
Perusahaan asuransi jiwa adalah perusahaan yang memberikan jasa dalam
penanggulangan resiko yang dikaitkan dengan hidup atau meninggalnya
seseorang yang dipertanggungkan.

4. Syarat-syarat umum polis asuransi| jiwa perorangan PT Asuransi Jiwasraya
(Persero).

2.3 Landasan Teori
23.1 Pengertian perjanjian pada umumnya.

Pengertian perjanjian terdapat pada pasal-pasal baik dalam Kitab Undang-
undang Hukum Perdata (KUHPerdt) atay pada Kitab Undang-Undang Hukum Dagang
(KUHD). D1 dalam KUHPerdata terdapat dalam buku IlI, bab kedua yaitu tentang
perjanjian pada umumnya dan bab kelima belas sampai dengan bab kedelapan belas
yang mengatur perjanjian pada khususnya. Perjanjian pada khususnya juga diatur dalam
KUHDagang, misalnya perjanjian asuransi, wesel, cek dan sebagainya.

Menurut pasal 1313 KUHPerd yang dimaksud perjanjian adalah : “suatu

perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang
lain atan lebih”.

Mengenai definisi dari perjanjian ini R. Subekti (1985:1) berpendapat bahwa :
“suatu perjanjian adalah suatu peristiwa dimana seseorang berjanji kepada orang lain
atau dimana dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan sesuatu hal”.

Terhadap definisi tersebut dapat diuraikan lebih lanjut, bahwa perjanjian itu
timbul dari suatu peristiwa, yang peristiwa tersebut menimbulkan suatu
perhubungan antara dua pihak atau dua orang yang saling berjanji untuk melaksanakan
sesuatu hal. Perhubungan antara dua o atau dua pihak yang saling berjanji untuk

13
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melaksanakan sesuatu hal disebut suatu hubungan hukum, yaitu suatu hubungan yang
menimbulkan hak dan kewajiban bagi ma

ging-masing pihak. Suatu perjanjian juga dapat

dinamakan suatu persetujuan, karena dua orang atau dua pihak saling bersetuju, setia,
tanpa adanya paksaan untuk melaksanakan sesuatu. Disini terkandung asas
konsensualitas yaitu dimana perjanjian ifu dianggap ada setelah adanya kata sepakat
dari masing-masing pihak.

Perhubungan yang ada antara| kedua belah pihak tersebut merupakan
perhubungan hukum, dimana undang-unds
Dengan kata lain bahwa para pihak ha

g memberikan jaminan tertentu kepadanya.
s mengerti dan menyadari akan hak dan
kewajibannya masing-masing yang harus ¢

232 Pengertian Asuransi

Istilah asuransi berasal dari bghasa belanda “Verzekering” yang berarti
pertanggungan. Dalam suatu asuransi terlibat dua pihak, yaitu yang satu sanggup untuk
menanggung atau menjamin, bahwa pihak lain akan mendapat penggantian suatu
kerugian, yang mungkin akan ia derita sebagi akibat dari suatu peristiwa yang semula
belum tentu akan terjadi atau semula b¢lum dapat ditentukan saat akan terjadinya
(Wirjono Projodikoro; 1996:1).

Secara umum istilah asuransi atay pertanggungan dapat mempunyai makna dan
arti yang berbeda-beda tergantung siapa yang memberikan maknanya dan dipergunakan
sasaran apa asuransi itu diadakan. Asuransi kalan ditinjau dari aspek hukum
mempunyai makna yang pasti yaitu suatu jenis perjanjian.

Pengertian asuransi telah dijelasks
tahun 1992, pasal 1 ayat 1, sebagai berikut :

Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih,
dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan
menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada tertanggimg
karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang akan diderita tertanggung, yang
timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk memberikan suatu

dalam ketentuan Undang-Undang nomor 2
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pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang yang
dipertanggungkan.

Definisi Asuransi dalam pasal |1 angka 1 pada Undang-Undang nomor 2 talnm

1992 tentang usaha perasuransian, ternyala mempunyai pengertian yang lebih luas dan

lengkap jika dibandingkan dengan definisi dalam pasal 246 KUHD,yaitu :

Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian, dengan mana seorang
penanggung mengikatkan dini kepada seorang tertanggung, dengan menerima
suatu premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu
kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang nungkin
akan dideritanya karena suatu perigtiwa yang tertentu.

Perjanjian asuransi atau pertangg 1 pada dasarnya mempunyai tujuan yang
pasti, yaitu memperalihkan resiko yang sudah ada yang berkaitan dengan kemanfaatan
ekonomi tertentu sehingga antara tertanggung dan penanggung tetap berada pada posisi
yang sama.

Usaha seseorang untuk memperplihkan resiko dengan cara berasuransi atas
dir1, keluarga dan hartanya kepada pihak yang mau menerima peralihan atau pembagian
resiko tersebut, setidak-tidaknya dapat memberikan rasa lebih aman karena adanya
Jaminan dari perusahaan asuransi.

Menurut Prakoso dan Murtika (tanpa tahun) bahwa usaha-usaha memperalihkan
resiko imi baru dirasakan memenuhi s ya setelah tujuan memperalihkan resiko
itu dilakukan melalui suatu perjanjian yang khusus diadakan untuk itu yaitu perjanjian
asuransi atau pertanggungan.

2.3.3 Jenis-Jenis Asuransi Jiwa

Untuk mengetahui dan membedakan jenis-jenis asuransi yang terdapat dalam
praktek, maka perlu diadakan penggol::Igan. Banyak sarjana yang telah melontarkan
berbagai pendapat mengenai jenis-jenis| asuransi, namun antara satu dengan lainnya
masih ada perbedaan pendapat. Berdasarkan pasal 247 KUHD, dinyatakan bahwa,

pertanggungan itu dapat mengenai :

15
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1) Bahaya kebakaran.

2) Bahaya yang mengancam hasil pertanidan.

3) Jiwa, satu atau beberapa orang.

4) Bahaya laut atau pembudakan.

5) Bahaya yang mengancam pengangkutan
Untuk asuransi jiwa, HMN P

asuransi adalah asuransi dimana jiwa

macam-macam bentuk atau jenis asuransi p

di daratan, di sungai dan di perairan lant.
osutjipto (1990:201) menyatakan bahwa

:;J:ormg dipertanggungkan. Untuk mengetahui

erlu dikelompokkan sebagai berikut :

A Bentuk asuransi jiwa yang saling bertentangan, antara lain :

1. Asuransi hidup dan asuransi mati.
2. Asuransi biasa dan asuransi rakyat.
3. Asuransi perorangan dan asuransi kumpulan.
4. Asuransi dengan pemeriksaan dokter dan asuransi tanpa pemeriksaan dokter.
5. Asuransi dengan pembagian laba dan asuransi tanpa pembagian laba.
6. Asuransi jiwa tunggal dan asuransi|jiwa ganda.
7. Asuransi wajib dan asuransi sukarela.
B. Asuransi jiwa berdasarkan unsur- a, antara lain :

1. Ekaguna (Pure Endowment) adal
dibayarkan, jika badan tertanggung
2. Anuitas, terdiri dari :

a. Anuitas Pasti (Annuity Certain)
berkala selama jangka
beasiswa, pembayaran pensi

b. Anuitas Jiwa (Life Anmuity).

asuransi jiwa yang uang pertanggungannya
pada masa akhir pertanggungan masih hidup.

adalah suatu deretan pembayaran secara

w‘jdu tertentu, misalnya pembayaran dana

dalam garansi.

3. Asuransi jangka waktu (Term Insurance), terdiri dari :

a. Asuransi Eka Warsa.
b. Asuransi Seumur Hidup.

4. Asuransi jangka waktu dengan santunan menurun (Descreasing Term Insurance).

5. Asuransi jangka waktu dengan sant

unan meningkat (Increasing Term Insurance).
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C. Bentuk atau jenis asuransi gabungan yang ada di indonesia, antara lain :
1. Asuransi Dwiguna.

Asuransi Dwiguna Hari Tua.

Asuransi Aneka guna.

Asuransi Aneka Guna hari Tua.

Asuransi Dwiguna dengan bonus| khusus.

Asuransi Dwiguna Hari Tua derJ;an bonus khusus.

Asuransi Pensiun.

Asuransi Dana Beasiswa.

Asuransi Dana Beasiswa Ideal.

W 0 NN A WN

[
i

Asuransi Dana Haji.

. Asuransi Jiwa Kredit.
. Asuransi Dwiguna Perlindungan Ganda.

. Asuransi Dwiguna Perlindungan Ganda Hari Tua.

e e
Sl o I

Asuransi Dwiguna Seumur Hidup.

ot
A

. Asuransi Dwiguna Remaja.
Asuransi Dwiguna Suami Istri.
Asuransi Triguna.

—
® = &

Asuransi Kelangsungan Belajar.
. Asuransi Jiwa Mahasiswa.
. Asuransi Jiwa Pembangunan Rumah.

p—
o

o
(=]

Penggolongan jenis atau bentuk si diatas mula-mula timbul sebagai akibat
dari suatu kebiasaan di dalam pembidangan usaha “Insurance Bissiness” yang
kemudian dibeberapa negara dimasukkan dalam peraturan perundang-undangan atau
peraturan yang kemudian berlaku dimasyarakat.

Sesual dengan penggolongan ini maka oleh perusahaan asuransi juga
diusahakanlah untuk dapat mengikuti penggolongan itu dalam menutup suatu golongan
asuransi tertentu. Walaupun didalam perkembangannya kemudian ternyata batas-batas
dari penggolongan itu tidak lagi dapat secara tegas kelihatan. Hal ini adalah karena
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dalam perkembangannya kemudian timbull

bentuk-bentuk baru dari jaminan di dalam

usaha perasuransian. Berkembangnya industri atau usaha asuransi itu sesuai dengan

kebutuhan di masyarakat yang diiringi dengan perkembangan ilmu dan tehnologi, yang

misiatif memperkenalkan bentuk asuransi baru tersebut, justru datangnya dari

perusahaan asuransi itu sendiri.

23.4 Syarat Sahnya Perjanjian Asuransi

| Jiwa.

Untuk syarat sahnya perjanjian asuransi jiwa, pada dasamnya sama dengan

syarat sahnya perjanjian pada umumnya, y
KUHPerdata Dalam pasal 1320 KUHPer

aitu harus memenuhi ketentuan pasal 1320
data, untuk sahnya persetujuan-persetujuan

diperlukan empat syarat yaitu :
1. sepakat mereka yang mengikatkan dirinya.
2. kacakapan untuk membuat suatu perikatan.
3. suatu hal tertentu.
4. Suatu sebab yang halal.

Dua syarat pertama dinamakan syarat subyektif, karena mengenai orangnya atau

subyeknya yang mengadakan perjanjian. Se

dangkan dua syarat yang terakhir dinamakan

syarat obyektif, karena mengenai perjanjian itu sendiri atau obyek dari perbuatan yang

dilakukan.

Selanjutnya akan diuraikan syarat yang terdapat dalam pasal 1320 KUHPerdata,

antara lain :
1.

diadakan.

seseorang melakukan perjanjian. P

sehat Pikiranmya adalah ¢

ak
KUHPerdata disebutkan bahwa :I(

persetujuan adalah :

Sepakat dimaksudkan bahwa kedu
itu harus sepakat atan setuju mengg

Kecakapan merupakan salah safy

a belah pihak yang mengadakan perjanjian
enai hal-hal pokok dari perjanjian yang telah

i syaral yang harus dipenuhi dalam hal
ada dasarnya orang yang sudah dewasa dan
hukum. Dalam 1330

menurut pasal

cakap untuk membuat suatu persetujuan-
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1. orang yang belum dewasa.

3. Orang-orang perempuan

mereka yang ditaruh dibawah pengampuan.

am hal-hal yang telah ditetapkan oleh

-undang dan pada umumnya semua orang kepada siapa undang-

undang telah melarang membuat persetujuan tertentu.

3.

Hal yang diperjanjikan dalam suatu perjanjian, haruslah suatu hal atau suatu

barang yang cukup jelas atau tertentu. Syarat ini perlu untuk dapat menetapkan
hak dan kewajiban dari masing-masing pihak jika terjadi suatu perselisihan.

Undang-undang menghendaki un
(sebab/causa) yang halal atau y
atau causa berarti sebab, tetapi

tujuan yaitu apa yang dikehend
perjanjian itu (Subekti; 1994:137

2.3.5 Prinsip Hukum Dalam Asuransi.

Prinsip hukum atau asas hukum
sesuatu yang menjadi latar belakang dar
(Sastrawijaya; 1997: 64)

Asuransi sebagai suatu perjanji
prinsip. Hal imi supaya sistim perj
dipertahankan, sebab suatu norma tanpa
tidak mempunyai kekuatan mengikat (Sast

Prinsip hukum yang berlaku bagi
yaitu prinsip kepentingan yang dapat
hubungan sebab akibat dan prinsip follo
yang lainnya (prinsip keseimbangan,
menghendaki adanya keseimbangan. Sed
Jiwa) tidak ada unsur keseimbangan, kare
yang disepakati dalam perjanjian yang
asuransi sudah ditetapkan sebelumnya (S

L

sahnya perjanjian harus ada suatu orzak
diperbolehkan. Secara leterlijk kata orzak
menurut riwayainya yang dimaksudkan ialah
laki oleh kedva pihak dengan mengadakan

).

merupakan dasar pikiran yang merupakan
| peraturan yang sifatnya konkrit dan uwmum

dilengkapi juga dengan dengan beberapa
jian asuransi itu dapat dipelihara dan
dilengkapi dengan prinsip cenderung untuk

rawijaya dan Endang; 1997:55).

1 sejunlah uang termasuk asuransi jiwa
iasuransikan, prinsip itikad baik, prinsip
the fortunes. Hal ini karena prinsip-prinsip
nsip subrogasi dan prinsip kontribusi) itu

an dalam asuransi sejumlah uang (asuransi

>na uang asuransi sudah merupakan suatu hal

dibuat jauh-jauh sebelumnya bahwa uang
astrawijaya;, 1997:64).
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Prinsip—prinsip yang terdapat dalam sistim hukum asuransi, khususnya asuransi
Jiwa antara lain ;
a Prinsip kepentingan yang diasuransikan (Insurable inferest).
Prinsip ini dapat dijabarkan dalam pasal 250 KUHD, dimana unsur kepentingan
tersebut harus ada dalam suatu peftanggungan. Menurut Molengraft yang disitir
oleh Emmy Pangaribuan Simanjun (1983:13) mengatakan bahwa kepentingan
disini mempunyai arti yang luas yaitu mencakup kepentingan yang dapat dinilai
dengan uang maupun kepentingan tidak dapat dinilai dengan uang.
b. Prinsip Itikad Baik (Uitmost Goodfai ):

Unsur yang terpenting dalam perjanjian adalah saling percaya yang dasamya

adalah itikad baik Perjanjian i akan menjadi batal apabila tertanggung
memberikan keterangan yang kelirs atau tidak benar atau sama sekali tidak
memberikan keterangan selengkap-lengkapnya mengenai keadaan obyek yang
diasuransikan sesuai dengan ketentuan pasal 251 KUHD. Seharusnya prinsip ini
Juga diberlakukan pada penanggung |tidak hanya pada tertanggung Dalam praktek
prinsip ini sering diterobos dengan adanya klausula penyimpangan. Menurut
Derhout Mees yang disitir oleh Emmy Pangaribuan Simanjuntak (dalam
Sastrawijaya; 1997:49-50) klausula tersebut dikenal dengan renuntiatie clausule
(penyimpangan) dan bekendheid clausule (mengetahui). Dengan adanya klausul
tersebut, maka dapat menghambat gugatan penanggung yang berdasarkan pasal 251
KUHD, yang berarti dapat melindungi tertanggung yang beritikad baik.

¢. Prinsip Sebab Akibat (Causaliteit Pri ciple).
Peristiwa yang menjadi sebab

anya kerugian akan menimbulkan  suatu

ngganti kerugian kepada tertanggung, apabila
but disebutkan dalam polis. Akan tetapi

kewajiban bagi penanggung untuk me
peristiwa yang menjadi sebab lerI:
tidaklah mudah untuk menentukan suatu peristiwa itu merupakan sebab timbulnya

kerugian yang dijamin oleh polis.
menjadi sebab timbulnya suatu resiko

warena itu barus jelas peristiwa mana yang

atau suatu kerugian.
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d. Prinsip Follow The Fortunes.

Prinsip ini hanya berlaku bagi reasuransi, yaitu dimana segala sesuatu yang

termasuk peraturan dan perjanjian yang berlaku bagi penanggung pertama juga

berlaku bagi penanggung kedua.

23.6 Sifat Dan Manfaat Asuransi Jiwa.

a Sifat asuransi.

antara lain :
1.

Ada beberapa macam sifat yang berkaitan dengan adanya perjanjian asuransi,

Sifat persetujuan.

Semua asuransi berupa suatu persetujuan tertentu (byzondere overeenkomst) yaitu

suatu permufakatan antara dua pihak atau lebih dengan maksud akan mencapai

suatu tujuan yang dalam persetuju
lain atau lebih.
Sifat timbal balik (Wederkering).

itu seseorang/lebih berjanji terhadap orang

Perjanjian asuransi itu mempunyai Ili bahwa masing-masing pihak berjanji akan
1

melakukan sesuatu terhadap pihak

in. Pihak penanggung akan memberikan uang

pertanggungan jika terjadi peristiwa|yang dipertanggungkan dan pihak tertanggung
berjanji akan memberi uang premi kepada penanggung.

Sifat konsensual.

Perjanjian asuransi bersifat konsensual adalah perjanjian it dianggap ada jika ada
kata sepakat antara kedua belah pihak yang menandatangani perjanjian tersebut.

Sifat perkumpulan.

Perjanjian asuransi bersifat perkumpylan artinya dapat bertindak seperti orang dan

dapat mengadakan hubungan hukum

dengan orang lain secara sah. Perkumpulan

semacam ini dapat bertindak sec:tr: ke dalam dan keluar, yaitu ke dalam

mengadakan persetujuan asuransi d
dalam perbuatan-perbuatan hukum

gan anggota selaku terjamin. Untuk keluar
ain, termasuk juga mengadakan persetujuan

asuransi secara premi dengan orang-orang yang bukan anggota perkumpulan.
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5. Sifat perusahaan.
Perjanjian asuransi secara premi diadakan antara pihak penjamin dengan pihak
terjamin, dimana pihak penjamin bukan seorang individu melainkan suatu badan
hukum yang memperhitungkan untung rugi dalam tindakan-tindakannya. Dalam
pasal 7 Undang-Undang Nomor 2 tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian,
dinyatakan usaha perasuransian hanya dapat dilakukan oleh badan hukum yang
berbentuk :
(a) Perusahaan Perseroan (Persero).
(b) Koperasi.
(¢) Perseroan Terbatas.
(d) Usaha Bersama (Mutual).
Berdasarkan uraian diatas, maka untuk sifat-sifat asuransi dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut :
1. Bahwa asuransi timbul berdasarkan su persetujuan.
. Bahwa asuransi itu adalah suatu perjanjian bersyarat.

2
.
4. Tujuan dari perjanjian itu adalah

bt

Perjanjian itu bersifat timbal balik.

penanggung.

untuk mengalihkan suatu resiko kepada

Mengalihkan resiko itu adalah kewajiban tertanggung tentang membayar premi.
Bahwa tertanggung akan menerima |ganti rugi atau idemniteit sejumlah uang

perjanjian dari penanggung.

Kepada pihak tertanggung yang menerima ganti rugi harus melekat sifat kepentingan

atas peristiwa tidak tentu agar ia tidak
s ot 8

Manfaat Asuransi Jiwa.

menderita ganti rugi (Prakoso dan Murtika;

Pada dasamya manfaat adanya
bI

Abbas Salim (1996:26) menyatakan

keuntungan-keuntungan antara lain :

(2

si jiwa sangat banyak sekali. Memmut

wa asuransi jiwa itu bisa memberikan

| o .
ﬁm A RILIK PLAPUSTAKAAN
SRR

T UNIVERSITAS JEMBER |
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1. Dari segi masyarakat umumnya (sosi
Asuransi jiwa bisa memberi b
masyarakat, yaitu :

a. Menentramkan kepala keluarga

:

).
erapa keuntungan terhadap individu atau

(suami atau bapak) dalam arti memberi

Jjaminan penghasilan, jaminan pendidikan, apabila kepala keluarga tersebut

meninggal dunia.
Dengan membeli polis asurans
menabung (saving).

Untuk menjamin pengobatan d
mengasuransikan tidak mampu
2. Dari segi pemerintahan/publik.

Perusahaan asuransi merupakan

fasilitas untuk pembiayaan yang dap
ekonomi indonesia. Berdasarkan Und
sumbangan lembaga asuransi terhadap p
bidang ekonomi ialah :

o

jiwa dapat digunakan sebagai alat untuk

Sebagai sumber penghasilan (earning power).

menjamin kepada keturunan andaikata yang

uk membiayainya.

suatu lembaga keuangan yang memberikan
dipergunakan dalam tahap pembangunan
-Undang Nomor 19 Tahun 1960 bahwa
ibangunan nasional khususnya pembangunan

a. sebagai alat pembentukan modal (capital formation).

b. Lembaga penabungan (saving).

Hal mi juga sesuai dengan s

indonesia nomor :

at keputusan Menteri Keuangan Republik

KEP-168/MK/IV/2/1974 tentang Perizinan Usaha Perusahaan

Asuransi Jiwa di indonesia, yang mana dalam salah satu pertimbangannya dinyatakan

bahwa usaha asuransi jiwa merupakan

modal masyarakat yang dapat diharapkan
nasional. Dimana perusahaan asuransi t
masuk, untuk selanjutnya akan disalurkan
melalui pihak perbankan setelah uang i

asuransi yang bersangkutan.

alah satu sarang menghimpun dan pemupuk
peranannya dalam pelaksanaan pembangunan
prsebut menghimpun dana masyarakat yang
lagi penggunaannya kepada masyarakat baik
lu disimpan dibank atau melalui perusahan
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B/
PEMB

AB 111
AHASAN

3.1 Prosedur Pembatalan Perjanjian

suransi Jiwa Oleh Tertanggung Sebelum

Jatuh Tempo Pada PT Asuransi Ji asraya (Persero) Perwakilan Jember.

Perjanjian asuransi dilihat dari b tuknya merupakan perjanjian yang bersifat

konsensual. Perjanjian bersifat konsensual adalah suatu perjanjian yang sudah

terbentuk sejak adanya kata sepakat an

Disamping itu sebagai suatu perjanjian,

para pihak yang mengadakan perjanjian
terhadap asuransi berlaku asas kebebasan

berkontrak sebagaimana yang ditentukan dalam pasal 1338 ayat 1, KUHPerdata

bahwa : "Semua perjanjian yang dibuat

bagi mereka yang membuatnya”. Dalam I
Sahnya suatu perjanjian diatur dalam p

bahwa : Untuk sahnya persetujuan-perset
L
2.
3.

Kecakapan untuk
Suatu hal tertentu.
Suatu sebab yan

-

secara sah berlaku sebagai undang-undang
)asal tersebut dikatakan perjanjian yang sah.
asal 1320 KUHPerdata yang menentukan
juan diperlukan empat syarat :

sepakat mereka yang mengikatkan dirinya.

embuat suatu perikatan.

al.

A
Dikatakan oleh R. Setiawan (dalam Sastrawijaya;, 1997:48) bahwa syarat

pertama dan kedua menyangkut subyekn

obyeknya. Apabila suatu perjanjian tidak

itu akibatnya batal demi hukum. Tetapi
subyektif, maka akibatnya perjanjian itu

pembuktian terlebih dahulu.

Untuk perjanjian asuransi selain p

-

berhak membatalkan adalah pengadilan

ya dan syarat ketiga dan keempat mengenai

memenuhi syarat obyektif, maka perjanjian

abila perjanjian itu tidak memenuhi syarat
at dibatalkan. Dalam hal demikian yang

artinya harus melalui pemeriksaan atau

1320 KUHPerdata juga ditambah dengan

as
pasal 251 Kitab Undang-Undang Hukf:n Dagang (KUHD) dalam menentukan

sahnya perjanjian asuransi. Khusus meng

enai syarat dalam angka 3 dari pasal 1320
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KUHPerdata mengenai hal tertentu at
asuransi obyek tertentu itu adalah kepen

pertanggungan, unsur kepentingan me

au obyek tertentu, maka dalam perjanjian

ingan yang diasuransikan. Dalam perjanjian

akan syarat mutlak yang harus ada pada

tertangggung. Jika syarat ini tidak ada, maka ancamannya adalah pertanggungan itu

batal. Sedangkan pada perjanjian unt ng-untungan unsur kepentingan itu tidak

dijumpai atau tidak ada. Sehubungan d ngan tumbuhnya jenis baru dalam asuransi,

kepentingan itu dapat diasuransikan as
pasal 268 KUHD, yaitu :

a dapat dinilai dengan uang,

b. dapat diancam oleh suatu

c.

Namun pada dasamya untuk sy

untuk asuransi sejumlah vang, misalnya s

dapat dinilai dengan uang Namun i

1997:56) menyatakan bahwa kepentinga

kepentingan yang dapat dinilai dengan 1

dinilai dengan uang, misalnya hubun

sebagainya.

Asuransi jiwa merupakan asur

memenuhi syarat yang ditentukan dalam

bahaya

Tidak dikecualikan oleh urrdang-undang,

at dapat dinilai dengan uang kurang cocok
isuransi jiwa. Sebab disitu kepentingan tidak
henurut Molengraft (Dalam Sastrawijaya,
1 disitu mempunyai arti yang luas yaitu baik
rang maupun kepentingan yang tidak dapat
igan kekeluargaan, jiwa, anak, istri dan

ansi yang bertujuan menanggung orang

terhadap kerugian finansial yang tak terduga yang disebabkan karena meninggalnya

terlalu cepat atau hidupnya yang terlaly lama. Tujuan dari pertanggugan jiwa itu

sendiri adalah Mengadakan jaminan kep

beban resiko. Perusahaan asuransi jiwa

diri dengan perusahaan asuransi yang |

tumbuhnya kepercayaan bahwa dengan
manfaat bagi dirinya, keluarga dan pemb

kurs rupiah terdepresiasi cukup tajam t

a masyarakat, yaitu mengambil alih semua
mulai berkembang dan bisa mensejajarkan
ain, karena masyarakat mulai tertarik dan

ut asuransi jiwa akan banyak memberikan

Il:lgunan.

Namun kondisi tersebut menjadi |

erbalik, karena sejak pertengahan juli 1997

erhadap mata uang dolar Amerika Serikat
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(US$), sehingga menimbulkan krisis | ekonomi yang cukup lama Keadaan ini
tentunya mempersulit semua industri, |termasuk industri asuransi. Dalam Kkondisi

perekonomian yang abnormal tersebut|dimana nilai rupiah menjadi turun drastis,
menyebabkan sebagian besar nasabah asj

1. untuk tidak melanjutkan

ansi memilih alternatif yaitu :

tidak meneruskan kewajibannya untuk
membayar premi asuransinya sebelum masa kontraknya habis, terutama
nasabah pemegang polis valuta dolar Amerika Serikat karena tidak sanggup
oleh penanggung, artinya nasabah tersebut
jian asuansinya sebelum jatuh tempo yang
dalam istilah asuransinya melakukan penebusan (surrender).

2. menjual polisnya (nilai tunai) kepada pihak lain yang bersedia membeli dan
melanjutkannya. Biasanya yang bersedia membeli adalah perusahaan yang
telah mengeluarkan polis terseb
Menurut ketua bidang jiwa IDAI (Dewan Asuransi Indonesia) Sujono,
Soepono dengan kurs rupiah yang terus melemah, kasus pembatalan polis tahun 1998
meningkat 100%. Ini berarti jumlah nasabah yang membatalkan polisnya mencapai
14 % dari total nasabah. Polis asurpnsi jiwa yang rentan terhadap surrender
(pembatalan) adalah polis dolar Amerika Serikat yang dikaitkan dengan rupiah (US$
linked policy) dan polis murni dolar 2
1998).

erika Serikat (Bisnis Indonesia, 27 pebruari
Derasnya nasabah yang melakukan surrender tersebut telah membuat
penanggung khususnya perusahaan asuransi jiwa kewalahan karena terpaksa membeli
kembali banyak polis yang terjual, umumnya dengan kurs dolar Amerika Serikat
(US$) yang tinggi. Apalagi kasus pembatalan ini juga diikuti oleh pemegang polis
dalam bentuk rupiah baik yang dikaitkan dengan indek maupun yang tidak dikaitkan
dengan indeks. Hal ini membuat perusahaan aswransi harus bekerja untuk

menyiapkan strategi agar nasabahnya tidak melakukan pembatalan atau penebusan
polisnya.
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Polis asuransi jiwa pada dasarny
yang tidak dikaitkan indeks, polis rup

i
Amerika Serikat yang dikaitkan deni;

Serikat.
Dalam hal melakukan pemb

2 ada empat jenis yaitu : polis rupiah murni

yang dikaitkan dengan indeks, polis dolar
rupiah dan polis murni dolar Amerika

perjanjian asuransi jiwa yang belum Jatuh

atal
tempo, nasabah tidak bisa langsung bexu saja melakukan pembatalan (penebusan)

tanpa didasari dengan alasan yang
dipertanggungjawabkan. Namun demik

bisa diterima atau alasan yang bisa

lan pihak perusahaan tidak bisa mencegah

atau menahan bahkan memaksa nas

ah untuk tidak melakukan pembatalan

perjanjian asuransinya. Para pihak telah epakat untuk melakukan perjanjian asuransi

Jiwa, yang hal itu dituangkan dalam sudtu akta tertulis yang disebut polis. Polis

ini

berfungsi sebagai alat bukti tertulis bahwa telah terjadi perjanjian pertanggungan

antara nasabah sebagai tertanggung den

dicantumkan semua ketentuan dan syarat

Dalam ketentuan syarat-syarat

Asuransi Jiwasraya (Persero), pada pasal 7 ayat (1) tentang penebusan polis

dinyatakan :

Apabila pemegang polis tidak d
asuransinya maka atas permint
dapat menebus polisnya dengan

an penanggung. Dalam polis tersebut telah
mengenai pertanggungan yang telah dibusat.

imum polis asuransi jiwa perorangan PT

>

at atau tidak ingin melanjutkan perjanjian
tertulis dari pemegang polis, perusahaan
etentuan polis tersebut masih berlaku, dapat

ditebus dan mempunyai nilai tebug.

Pada pasal 1, yang dimaksud nilai

berdasarkan perhitungan aktuaria yang

akibat pemutusan perjanjian asuransi.

tebus adalah sejumlah uang yang ditetapkan
dibayarkan kepada pemegang polis sebagai

Dari ketentuan hal tersebut maka pihak

pamegang polis (tertanggung ) bisa dapat membatalkan perjanjian asuransi jiwa yang

belum jatuh tempo bila tidak ingin melaf

dipertanggungjawabkan.
Perusahaan asuransi PT As
telah menyadari dan mengerti bahwa

njutkan, tentunya dengan alasan yang dapat

llmnIi Jiwasraya (Persero) Perwakilan Jember
ak

kondisi masyarakat terutama nasabahnya
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terhadap situasi perekonomian yang {idak menentu tersebut, yang menyebabkan
banyak terjadinya pembatalan perjanjian asuransi jiwa.

Untuk mengantisipasi hal ters:Iul pihak manejemen PT Asuransi Jiwasraya
(Persero) Perwakilan Jember menenfukan beberapa metode untuk melindungi
perusshaannya agar tetap bisa bertahan dan Jjuga tidak mengakibatkan kerugian pada
tertanggung. Metode yang ditempuli oleh PT Asuransi Jiwasraya (Persero)
Perwakilan Jember yaitu :

a  Melakukan pendekatan | kepada nasabsh agar tidak melakukan
pembatalan pada kondisi perekonomian yang kurang menguntungkan

rsebut bisa ditundah,

ini, minimal pembatalan

telah menetapkan prosedur yang harus dilalui.

Berdasarkan hasil wawancara de pihak PT Asuransi Jiwasraya (Persero)
Perwakilan Jember, dalam hal ini diwakili oleh bapak Suhardi (Kasi Pertanggungan)
dan bapak Dwi Purwanto (Kasi Operasional), bahwa untuk lebih mudahnya dalam hal
melakukan pembatalan perjanjian 1 jiwa oleh tertanggung yang belum jatuh
tempo (penebusan polis), ada beberapa t

a Tahap Pertama

ap yang harus dilalui, antara lain

Dalam tahap ini pihak PT AsurIlsi Jiwasraya (Persero) Perwakilan Jember

sebagai penanggung mewajibkan ihak tertanggung, yaitm ;
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1. Melapor atau memberitahukan diri kepada penanggung, yang intinya
pihak tertanggung tidak ingjn melanjutkan perjanjian asuransi Jiwanya
2. Memberikan alasan atau| sebab yang dapat diterima atau dapat
dipertanggungjawabkan untuk melakukan pembatalan perjanjian asuransi
Jiwanya.
b. Tahab Kedua
Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap sebelumnya yaitu untuk
melengkapi kelengkapan administrasinya.  Pihak tertanggung diharuskan
untuk :
1. Membuat surat pernyataan secara tertulis yang disertai materai tentang
sebab-sebab atau alasan melakukan pembatalan. Alasan atau sebab

melakukan pembatalan harus sesuai dengan alasan saat melapor atau

memberitahukan diri, dimana alasan atau sebab tersebut tidak dibuat-
buat yaitu harus bisa diterima atau bisa dipertanggungjawabkan.

2. Mengisi formulir permintaan penebusan. Formulir ini harus
ditandatangani sendiri oleh si pemegang polis.

3. Menyertakan polis yang asli.

4. Bukti kwitansi yang sah dari pembayaran premi yang terakhir.
Kwitansi ini merupakan bukti penerimaan premi yang dibayarkan oleh
tertanggung.

5. Photo copy tanda bukti diri atau identitas diri dari pemegang polis.
Identitas ini bisa berupa K'TP, SIM atau identitas lain yang sah.

Masing-masing dari persyaratan administrasi tersebut difoto copy rangkap

empat kemudian diserahkan kepada p nanggung yaitu. Setelah diproses kemudian
oleh bagian pertanggungan perwakilan Jember dikirim dengan nota kebagian
pertanggungan PT Asuransi Jiwasr (Persero) Cabang Malang T erhadap
pembatalan perjanjian asuransi (clai penebusan) ini yang berwenang untuk

menentukan besar kecilnya pembayaran| nilai uang tebus adalah pihak PT Asuransi
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Jiwasraya (Persero) Cabang Malang. PT Asuransi Jiwasraya (Persero) Perwakilan
Jember hanya berwenang manangani :
1. Claim Penggadaian Polis :
Merupakan fasilitas dari kepemilikan polis untuk dipinjamkan kepada
perusahaan sebagai penmlggujg oleh pemegang polis, misalnya untuk
meminjam uang,
2. Claim Expirasi :
Jika masa kontrak perjanjiannya habis, maka tertanggung bisa minta claim
uang pertanggungan langsung kepada pihak perwakilan Jember tanpa harus
melalui kantor cabang Malang

PT Asuransi Jiwasaya (Pers
kelengkapan persyaratannya, maka pih

pembayaran dan menentukan boleh

0) Cabang Malang setelah memeriksa
cabang Malang akan memberikan suatu 1jin
idaknya dilakukan pembayaran terhadap
penebusan polis tersebut serta besar ke ilnya nilai tebus yang harus dibayar sesuai
dengan apa yang ada pada polis yang be angkutan. ljin dari cabang Malang tersebut
dikirim ke kantor perwakilan Jember untuk segera dibuatkan surat ijin pembayaran

(SIP) terhadap claim penebusan kep pemegang polis. Berdasarkan SIP tersebut
pihak penanggung yaitu PT Asuransi Ji asraya (Persero) Perwakilan Jember akan
segera melakukan pembayaran kepada rtanggung yang besarnya sudah ditentukan
dalam polis yang bersangkutan. Setelah proses pembayaran selesai dilakukan maka
pihak perusahaan sebagai penanggung gkan meminta semua data dari proses awal
waktu mengajukan permohonan pembatalan sampai pada proses akhir saat
dilakukannya pembayaran sebagai arsip pada perusahaan yang bersangkutan. Setelah
itu diserahkan kepada bagian T.U (Tata saha) untuk dibukukan.

Dalam kasus pembatalan yang dilakukan oleh Ir. Mukhammad Fauzi, macam
asuransi Trijaya yang besar uang asuran inya Rp. 22. 256.939.00, berdasarkan nilai
tebus yang ditentukan dalam polis maka dia berhak atas uang tebus asuransinya

sebesar Rp. 42.467.243,31 untuk jangka waktu satu tahun. Uang sebesar itu bisa
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dicairkan jika pihak PT Asuransi Jiw a (Persero) perwakilan Jember mendapat
ijin dari kantor cabang Malang. Setelah ada ijin dari Kantor cabang Malang pihak
Perwakilan Jember akan membuat s 1jin pembayaran (SIP) yang nantinya ditanda
ggung. Berdasarkan SIP tersebut pihak
penanggung yaitu PT Asuransi Jiwasraya (Persero) Perwakilan Jember akan

melakukan pembayaran  uang teb

tangani oleh penanggung dan te

kepada tertanggung sebesar yang telah
ditentukan dalam polis yang bersangku

3.2 Faktor-Faktor Penyebab Pembatalan Perjanjian Asuransi Jiwa oleh
Tertanggung Sebelum Jatuh Te po Pada PT Asuransi Jiwasraya (Persero)
Perwakilan Jember.

Pada dasamya pembatalan suat perjanjian asuransi jiwa merupakan salah
satu peristiwa dari berakhimmya suatu erjanjian asuransi. Dalam polis disebutkan
bahwa perjanjian itu berlaku untuk Jjangka waktu tertentu. Hal ini Juga berkaitan
dengan perjanjian asuransi Jiwa yang| diadakan untuk Jangka waktu yang telah
ditentukan sesuai dengan kesepakatan | antara penanggung dan tertanggung Suatu
perjanjian pertanggungan akan berjalan |sesuai dengan kesepakatan Jika tidak terjadi
suatu masalah. Lain halnya jika terjadi masalah dalam masa pertanggungan berjalan,

maka tidak menutup kemungkinan dian para pihak pada perjanjian asuransi Jiwa
tersebut ingin mengakhiri perjanjiannya sebelum masa kontraknya habis.
Sebelum membahas faktor-faktor penyebab pembatalan perjanjian asuransi
Jiwa sebelum jatuh tempo, terlebih |dahulu penulis  mengemukakan pendapat
Berneveld tentang berakhirnya perjanjian asuransi. Secara umum Bereveld
menyatakan bahwa ada beberapa penyel,Ib berakhirnya perjanjian asuransi, yaitu :
1. Karena  persetujuan  yang | di  kehendaki oleh para  pihak
Perjanjian asuransi dapat hapus jika dikehendaki oleh para pihak baik
perjanjian yang sudah ditentukan dalam polis atau tidak. Para pihak yang

terlibat dalam perjanjian tersebut dapat mengakhiri perjanjian yang disepakati
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apabila mereka setuju dan sepakat untuk menyudahi perjanjian tersebut. Para
pihak beranggapan bahwa per_:ljian tersebut tidak perlu diteruskan lagi.

. Karena Undang-Undang.
Pertanggungan dapat berakhir karena sebab-sebab yang dinyatakan oleh
undang-undang cukup untuk ity. Dalam hal ini Berneveld memberi contoh
bahwa setiap kali jika asuransi posial diperluas mesti terjadi, misalnya pada
tahun 1967 dengan berlakunya undang-undang tentang pertanggungan tak
layak kerja Untuk menerima upph ditetapkan bahwa pertanggungan sukarela

yang sedang berjalan di batalkan|pada hari waktu penanggung menerima dari

tertanggung pemberitahuan tentang masuknya kedalam tak layak kerja. Im
hanya berlaku untuk hak-hak pe ggungan yang sama nilainya dengan hak-
hak yang dilahirkan dari undan undang tak layak kerja tersebut.

. Pertanggungan itu dapat berakhir karena habisnya jangka waktu untuk mana
pertanggungan diadakan. Pertaniggungan sejenis ini adalah dalam keadaan
wajar telah ditentukan sampai kapan pertanggungan itu diadakan sehingga
apabila jatuh temponya maka |secara langsung dan wajar pertanggungan
berakhir dengan sendirinya.
. Jika persetujuan pertanggungan |tidak bersifat sementara, maka persetujuan
memuat ketentuan bahwa kedua belah pihak dapat menghentikannya pada saat
tertentu, yang disebut dengan hari-hari jatuh tempo. Mungkin juga bahwa
dalam polis mengenai penghentiannya dengan syarat tidak tercatat. Namun
untuk lebih tertib dan lebih mudahnya pihak penanggung mengharuskan
untuk diadakan pencatatan. PencEtatan ini hanya mempermudah pembuktian
bahwa surat penghentian telah dikirim. Kadang-kadang di dalam polis ada
suatu ketentuan bahwa ketika pertanggungan berhenti pada hari jatuh tempo,
pertanggungan tetap berlaku | juga setelah Jatuh  tempo, misalnya
pertanggungan kasko, jika kapal| dalam perjalanan baru atau dimuati untuk

perjalanan baru.
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- Karena pembatalan undang-undang.

Dalam Kitab Undang-Undang |Hukum Dagang (KUHD), terdapat beberapa
ketentuan dalam pasal-pasalnya mengenai adanya pembatalan pertanggungan.
Pembatalan ini juga menentukan berakhimya suatu pertanggungan.

. Karena pembatalan.
Perjanjian asuransi jiwa dapat|berakhir karena pembatalan yang dilakukan
oleh para pihak, karena sebab tértentu yang sah atau berdasarkan alasan yang
dapat dipertanggungjawabkan | Pembatalan ini biasanya terjadi sebelum
perjanjian jatuh tempo atau habis masa kontraknya. Pembatalan ini bisa
dilakukan oleh penanggung malJ::m oleh tertanggung.

. Karena pembubaran.
Pembubaran dalam perjanjian asuransi dapat dituntut oleh salah satu pihak
karena adanya wanprestasi dari pihak yang lain. Wanprestasi bisa terjadi
karena dari salah satu pihak tid

melaksanakan kewajibannya.
- Perjanjian asuransi dapat berakhjr secara wajar setelah dipenuhinya perjanjian
tersebut, artinya perjanjian itu berakhir sesuai ketentuan yang berlaku dan

sesuai dengan yang telah disepakati bersama.

hak untuk mengakhiri pe
waktu penghentian. Kenyataan ini bisa berlaku karena bagaimanapun keadaan

ungan dengan mengindahkan suatu Jangka

tertanggung dan penanggung tidak sama Tertanggung hanya berhadapan
dengan satu penanggung, sedangkan penanggung berhadapan dengan banyak
tertanggung. Oleh karena itu tertanggung dapat selalu mengawasi dan menilaj
penanggung dengan cermat, sedangkan penanggung fidak dapat melaksanakan
hal tersebut terhadap tertanggung. Dengan kenyataan ini bila tertanggung
curang maka hak yang ada pada penanggung tersebut dapat digunakan

(Berneveld; 1980:178).
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Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Berneveld tersebut, bahwa
perjanjian asuransi diadakan untuk jangka waktu terfentu dapat berakhir. Salah satu

cara untuk mengakhiri perjanjian asuransi, khususnya asuransi jiwa adalah dengan

pembatalan. Pembatalan perjanjian asuransi dapat terjadi karena dua sebab, yaitu :

1. Pembatalan undang-undang

Ada beberapa ketentuan dalam KUHD, dimana pasal-pasalnya menyatakan

bahwa perjanjian asuransi bisa batal. Sebagai contoh :

Pasal 250 yaitu yang mensy

asuransi, jika tidak maka an
Pasal 251 yaitu pertanggungan bisa batal jika tertanggung memberikan
keterangan yang keliru, memberi keterangan yang tidak benar atau tidak
i hal-hal yang diketahui.

Pasal 252 yaitu tidak boleh |diadakan pertanggungan untuk kedua untuk

memberi keterangan mengen

Jjangka waktu yang sama dengan harga penuh dengan ancaman batalnya
pertanggungan yang kedua,| kecuali yang disebutkan dalam ketentuan
undang-undang.
Pasal 266 yaitu suatu pertanggungan bisa batal Jika dilakukan tanpa
pemberian kuasa dan diluar pengetahuan yang berkepentingan.

Pasal 269 yaitu pertanggungan bisa batal jika pada saat ditutupnya suatu
perjanjian sudah diketahui ganti ruginya.

2. Pembatalan oleh para pihak.

Pembatalan perjanjian asuransi oleh para pihak dapat dilakukan baik oleh
penanggung maupun oleh tertanggung, yaitu

Pembatalan oleh penanggung terjadi karena akibat dari kelalaian
tertanggung atau tertanggung|sengaja tidak berbuat jujur.

Pembatalan oleh tertanggung dilakukan untuk perjanjian asuransi jiwa
khususnya yang belum jatuh fempo atau belum habis masa kontraknya.
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Pembatalan perjanjian asuransi jiwa oleh tertanggung sebelum jatuh tempo

atau yang lebih dikenal dengan penebuj;n Jjuga dialami oleh PT Asuransi Jiwasraya

(Persero) Perwakilan Jember, baik b
Amerika Srikat maupun bagi pemegang

Berdasarkan wawancara dengay

I pemegang polis yang berbentuk dolar
polis dalam bentuk rupiah.

n pihak PT Asuransi Jiwasraya (Persero)

Perwakilan Jember bahwa faktor-faktor penyebab terjadinya pembatalan perjanjian

asuransi jiwa oleh tertanggung sebelum J
1. Adanya disekonomi yaitu mero
Akibat menurunnya penghasil
membayar premi yang masih m
satunya adalah melakukan pemb

2. Karena kehilangan salah satu

uh tempo adalah :

ot atau menurunnya penghasilan keluarga.
, nasabah kesulitan dan keberatan untuk
njadi tanggungannya . Sehingga jalan satu-
alan perjanjian asuransinya

ggota keluarganya yang berpenghasilan

(ekonomi) tinggi. Akibat dari keh langan salah satu anggota keluarga tersebut,

maka anggota keluarga lain yan

ibu ikut asuransi dengan biaya pe

menggantungkan pada satu orang tersebut

janjfan asuransinya. Sebagai contoh bapak

kepada keluarga yang punya penghasilan,
1tanggungan dari bapak. Otomatis jika bapak

meninggal ibu yang tidak punya penghasilan akan kesulitan untuk

melanjutkan perjanjian asuransinya. Karena ibu tersebut tidak bekerja dan

tidak punya penghasilan tetap unt

3. Karena terkena pemutusan hubun

k membayar premi asuransi.
kerja (PHK). Pemutusan hubungan kerja

merupakan sesuatu yang tidak diharapkan oleh seseorang. Akibat dari
pemutusan hubungan kerja tersebut, penghasilan seseorang akan terhenti.
Sementara diluar tidak punya penghasilan yang lain jalan satu-satunya adalah
mengadakan pembatalan perjanji

asuransi jiwanya.
- Adanya persaingan dengan badan isaha yang lain :
a. Persaingan antar industri Sl

Menurut Moenir Sjamsoedin |ketua umum Dewan Asuransi Indonesia
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(DAI) menyatakan terjadinya krisis moneter yang dibarengi persaingan
antar industri asuransi yang sangat ketat menyebabkan pendapatan rata-rata
menurun sekitar 20%. Dimana semua harga naik, harga premi malah turun
karena persaingan tarif yang sangat tajam (Suara Pembaharuan, 24 oktober
1997). Hal ini mendorong nasabah untuk membatalkan polisnya untuk
pindak ke perusahaan asuransi lainnya yang lebih menguntungkan.
b. Persaingan dengan badan usaha yang lain, misalnya perbankan.
Akibat situasi ekonomi yang tidak stabil, dimana nilai suku bunga deposito

naik tajam, mendorong nas untuk membatalkan perjanjian asuransi

Jiwa tersebut dengan mendepositokan uangnya pada bank.

5. Nasabah ingin mencari keuntungan dari uang asuransi yang lebih tinggi, tanpa
pertimbangan faktor pertanggungan yang diperuntukkan bagi keluarganya.
Perjanjian asuransi jiwa dapat dibatalkan Jika sudah mempunyai nilai tebus
yang nilainya lebih tinggi dari nilai uang asuransi. Nilai tebus telah tercantum
dalam ruang catatan polis yang besarnya sudah ditentukan oleh perusahaan
berdasarkan perhitungan aktuaria.

6. Khusus bagi pemegang polis yang memiliki polis dengan valuta dolar Amerika

Serikat, mereka melakukan pembatalan bukan karena tidak mampu atau

keberatan membayar premi, tetapi karena ingin mencari keuntungan yang
lebih dari selisih kurs antara mata uang rupiah dengan mata uang dolar
Amerika Serikat (US$).

7. Karena terdapat kebutuhan yang mendesak dan mendadak. Adanya kebutuhan
yang mendesak dan mendadak ang membutuhkan uang dengan segera,
sementara diluar nasabah tidak purya uang simpanan atau tabungan yang lain.
Karena faktor situasi, kondisi dan lokasi yang tidak menentu.

a.  Faktor situasi.

Situasi yang tidak menenfu cenderung mendorong dilakukannya

pembatalan, misalnya karena faktor keamanan yang tidak tidak menentu,
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seperti di Aceh, Ambon, dimana keamanan untuk industri asuransi kurang
menguntungkan.

b. Faktor kondisi.
Kondisi yang tidak stabil, misalnya adanya bencana alam baik itu banjir,
gunung meletus dan sebagainya, dimana seseorang membutuhkan uang
karena harta kekanyaannya habis atau hilang kena bencana

c. Faktor lokasi.
Adanya lokasi yang tidak jmendukung untuk melanjutkan perjanjian
asuransi jiwa, misalnya akan bertransmigrasi kelvar daerah dimana
daerah tersebut sulit untuk dijangkau oleh perusahaan asuransi atau pergi
keluar negeri menjadi tenaga/kerja indonesia (TKI).

9. Nasabah merasa ditipu oleh petugas perusahaan asuransi. Penipuan ini

biasanya dilakukan oleh petugas| perusahaan asuransi dengan cara memberi

Jjanji-janji tertentu kepada nasabah, yang sebenarnya janji tersebut tidak
pernah ada. Hal ini hanya ingin menarik seseorang untuk ikut asuransi.
10. Adanya pelayanan agen asuransi yang tidak memuaskan. Menurut fop
producer Asuransi Dharmala, Rosnawati Susanto menyatakan :

Bahwa 65% pembatalan pasabah mengikuti program asuransi karena
pelayanan agen asuransi| yang kurang memuaskan, sehingga calon
nasabsh merasa tidak dipedulikan, 3% pembatalan prospek karena
hubungan nasabah dengan perusahaan asuransi lainnya lebih bagus dan
29% karena tidak puas dengan produk yang ditawarkan oleh
perusahaan asuransi (Bisnjs Indonesia; 19 juli 1991).

Untuk kasus pembatalan perjanjian asuransi jiwa, macam Trijaya dengan
nomor polis NA200294924 yang dilakukan oleh Ir. Mukhammad Fauzi, faktor yang
menyebabkan sampai melakukan pembptalan perjanjian asuransinya adalah karena
disamping nasabah ada kebutuhan yang mendesak dan mendadak yaitu untuk biaya
keluarganya dan biaya adiknya untuk sekolah, juga karena pelayanan agen asuransi

yang menurut Ir. Mukhammad Fauzi kurang memuaskan.
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ung Dan Penanggung Apabila Terjadi
Pembatalan Perjanjian Asuransi Jiwa Oleh Tertanggung Sebelum Jatuh
Tempo Pada PT Asuransi Jiwasr Ya (Persero) Perwakilan Jember.
Perjanjian asuransi merupakan suatu perjanjian yang bersifat timbal balik,
dimana masing-masing pihak bertalian erat dengan pihak lainnya untuk saling
memberikan suatu prestasi yang senilai. Dalam hal memberikan suatu prestasi,
tentunya para pihak dalam perjanjian asuransi harus ada hubungan hukum.
ung dan tertanggung adalah hubungan hak

ggung dan tertanggung untuk memenuhi

Hubungan hukum antara penan
dan kewajiban yaitu keterikatan pen
kewajiban dan memperoleh hak. Kewajiban pokok penanggung ialah memikul beban
resiko dan jika terjadi evenemen (peristiwa tidak pasti) yang menimbulkan kerugian,
penanggung wajib memberikan ganti rugi kepada tertanggung Penanggung
memperoleh hak atas premi. Premi tersiut merupakan kewajiban pihak tertanggung
untuk memperoleh hak bebas dari beban resiko, atau memperoleh pengganti kerugian
Jika terjadi evenemen atau peristiwa tidak pasti (Muhammad; 1994:9).

Apabila masa perjanjian asuransi Jiwa tersebut belum habis atau belum Jatuh

tempo, pihak tertanggung tidak ingin m anjutkan perjanjian artinya mau melakukan
pembatalan, maka akan menimbulkan akibat hukum tidak hanya bagi tertanggung
tetapi juga pada penanggung.

Akibat hukum yang ditimbul dari pembatalan perjanjian asuransi Jiwa,
bagi penanggung maupun tertanggung adalah berupa adanya hak dan kewajiban dari
masing-masing pihak. Akibat hukum dari perjanjian asuransi jiwa yang berupa hak
dan kewajiban dapat dibagi menjadi empat bagian, yaitu

1. Kewajiban tertanggung

a. Melapor atan memberitahukan diri bahwa tertanggung ingin melakukan

pembatalan perjanjian asuransi jiwa

b. Membuat surat pernyataan alasan atau sebab-sebab melakukan pembatalan,
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¢. Menyerahkan polis asli dan kwitansi pembayaran p
d. Menandatangani formulir penebusan.
2. Kewajiban penanggung.
Memberikan uang pembayaran kepada tertanggung ...._._
telah ditentukan dalam ruang catatan polis.

3. Hak tertanggung,
Menerima uang tebusan dari penanggung sebesar yang telah ditentukan dalam
ruang catatan polis.

4. Hak penanggung,
a. Meminta bukti pembayaran premi terakhir.
b. Meminta polis yang asli dari tertanggung untuk diserahkan kepada
penanggung,
c. Mengetahui alasan atau sebab-sebab tertanggung melakukan pembatalan

perjanjian asuransi jiwa terse

d. Meminta formulir penebusan ang sudah ditandatangani dari tertanggung,

Pada kasus pembatalan yang dilakukan oleh Ir. Mukhammad Fauzi pada PT
Asuransi Jiwasraya (Persero) Perwakilan Jember dengan macam asuransi Trijaya,
maka untuk memperoleh haknya, Ir.| Mukhammad fauzi sudah melaksanakan
kewajibannya sebagai tertanggung. Atas pembatalan tersebut dia berhak atas uang
tebusan sebesar Rp. 42. 967.243,31 untuk tahun pertama. Uang tersebut bisa cair
apabila ijin pembayaran sudah diberi oleh kantor cabang, yaitu PT Asuransi
Jiwasraya (Persero) Cabang Malang yang berwenang atas claim penebusan kepada
PT Asuransi Jiwasraya (Persero) Pe ilan Jember. Setelah ijin dari kantor cabang

Malang turun maka pihak perwakilan Jember membuat surat ijin pembayaran (SIP),
dimana surat ijin pembayaran tersebut |akan ditandatangani oleh penanggung dan
tertanggung sebagai pihak yang punya kepentingan. Setelah itu bisa dilakukan
pembayaran uang tebus tersebut kepada tertanggung, Tertanggung meminta kepastian

kapan uang tebus tersebut bisa cair. |Oleh penanggung PT Asuransi Jiwasraya
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(Persero) Perwakilan Jember diberi batasan kira-kira 4 sampai 6 bulan sejak tanggal

mulainya permohonan pembatalan uang jtu bisa cair, karena kantor cabang Malang

banyak menerima kasus pembatalan sama disaat kondisi perekonomian yang
kurang menguntungkan. Pada dasarnya hak dari salah satu pihak merupakan
kewajiban bagi pihak lainnya yang harus ipenuhi.

Akibat terjadinya pembatalan tersebut, apabila hak dan kewajiban dari
masing-masing pihak sudah dilaksanakan) maka hubungan hukum antara penanggung
dan tertanggung sudah tidak ada lagi. Perjanjian asuransi jiwa tersebut dianggap
sudah berakhir, dimana antara penanggu g dan tertanggung sudah tidak ada ikatan
apa-apa lagi karena perjanjian dianggap sudah selesai. Karena itu setiap ada
hubungan hukum antara penanggung dengan tertanggung setelah perjanjian berakhir

maka hubungan hukum tersebut dianggap tidak ada atau dianggap tidak pernah
terjadi.
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BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada permasalahan dan pembahasan yang telah diuraikan dalam
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Prosedur pembatalan perjanjian asuransi jiwa oleh tertanggung sebelum jatuh
tempo pada PT Asuransi Jiwasraya (Persero) Perwakilan Jember, dapat dibagi
dalam dua tahap. Untuk tahap pertama intinya pihak tertanggung diharuskan lapor
atau memberitahukan diri jika mau|melakukan pembatalan. Sedangkan tahap
berikutnya merupakan persyaratan yang harus dipenuhi oleh tertanggung sebagai
kelengkapan administrasinya. Pihak perwakilan Jember akan memberikan uang
tebus tersebut setelah mendapat ijin dari PT Asuransi Jiwasraya (Persero) Cabang

Malang. Kendalanya dalam pelaksanaan pencairan uang tebus tersebut sulit untuk
dilaksanakan atau direalisasikan.

2. Faktor penyebab terjadinya pembatal perjanjian asuransi jiwa oleh tertanggung
sebelum jatuh tempo pada PT Asuaransi Jiwasraya (Persero) Perwakilan jember
adalah karena tertanggung mempunyai kebutuhan yang mendesak dan mendadak
serta adanya pelayanan dari agen asuransi yang menurut tertanggung kurang
memuaskan.

3. Akibat hukum apabila terjadi pembatalan perjanjian asuransi jiwa oleh
tertanggung sebelum jatuh tempo baik bagi tertanggung maupun bagi penanggung
adalah berupa adanya hak dan kewajiban dari masing-masing pihak. Dimana hak
dari salah satu pihak merupakan kewajiban dari pihak yang lainnya Apabila hak
dan kewajiban para pihak tersebut sudah dilaksanakan artinya sudah dipenuhi,

maka perjanjian asuransi jiwa tersebut dianggap sudah berakhir,
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4.2 Saran.

13

Adapun saran yang dapat kami berikan adalah sebagai berikut :

PT Asuransi Jiwasraya (Persero) Perwakilan jember sebagai penanggung agar
dalam pelaksanaannya memberi perIaiian dan kejelasan terhadap tertanggung

yang ingin melakukan pembatalan
sudah dilaksanakan. Dengan demikian

erjanjian asuransi jiwa, jika prosedurnya

kepentingan nasabah tetap terlindungi jika

terjadi pembatalan perjanjian asuransi jiwa oleh tertanggung sebelum jatuh tempo

dan penanggung tidak lagi merasa keberatan atas pembatalan perjanjian tersebut.

Agar tertanggung dalam melakukan

embatalan memberikan alasan yang jelas,

Jujur dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga pihak perusahaan PI' Asuransi

Jiwasraya (Persero) Perwakilan Jember sebagai penanggung dapat menerima.

Hendaknya perusahaan asuransi seb

lebih baik terutama berkaitan dengan

ai penanggung memberi pelayanan yang

kepastian dari hak tertanggung, sehingga

akan tumbuh kepercayaan pada masyarakat untuk ikut dalam asuransi Jiwa
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3\v‘hSRA}:‘ Harap diisi secara Jelas dan lenghap
ey

D Digital FERRSHAY LRSI tasSermber

5 Surat Permintaan Asuransi Jiwa Ini merupakian dasar untuk mengadakan
perjanjlan asuransi jiwa dan menjadi baglan yang|tidak dapat dipisahkan dari Polis

Nomor SP : ||[_|—[_']' ITT—] - W al:LiUID..J

Saya yang bertanda tangan di bawah Inl, lcalon Pemegang Palis)

b s i » [T Ul_[g(_L,LLL'D]_.HI‘I_FTTWT*I—I_I—I—I

b jenis kelamin © L= lakidaki, P o= perenipuan ' [ -
¢ status ¢ B = bujangan, J = janda, D = duda] K = kawin 5) Dl ! Tanggal kawin -

o
%
q’.’a _p..i"’

d. tempat/tanggal lahir
e. pehkerjaan

L ml:l:l:lr 5
. alamat lengkap p :
1.1, tempat linggal : 7 L i [ I ] ] ] l ]

[

ol L[ 11 [_]
1.2 tempal bekerja i 1y [—I—[ I l ] [
ISID“‘ 12 D——[j—
wl [ LTI T

dengan Inl mengajukan permintaan unluk mengadakan perjanjian asuransi pada
Jakaria atas disl darl {calon Tertanggung)

R coae LTI TN T OT I T ITI ITTTITL]
b jenis kelamin : L= lakilaki, P = perempuan ”D'] WD.J

b P L
NENNENRANN

Fl¥%ere [ [ LT ]

PT (Persero) Asuransi Jiwasraya berkedudukan di

I status : B = bujangan, J = Janda, D = duda K = kawin Tanggal kawin
-
k hubungan dengan calon Pemegang Polis . . . . . i .20 I:I:!

o)
| jenis pekerjaan : =, W, R e W3 St 54 ZHD:Dj

dengan keteniuan sebagal berikut :

m. macam polis t . DR SR AT wiC e e & ZZD;/I/U
N, Macam asuransi . o PR 0L - 1) s st s w23 EED o
o, besar uang asuransi Rp./US § ) | l l l [ [ ] I l I [ ]

pi fatvinan lenghap . i2g) [l:l:] %
26| |

q lama pembayaran premi , D:l ) ZTIEE bulan
28) 29) I == I

r masa asurans| miilal samppt

Ao 14
s cara pembayaran preml B = bulanan: K = kwaalan, S = gemesteran; T = tabunan, X = sekaligus 30y
3n ] I | o ..
! besar premi Rp /US § ] l I_ l__]u_] '
32) ¥l
u premi dapat dibayar melalul - 1 = Kas perusahaan; 2 = Petugas Ppnagih 3 = Pos wesel; 4 = Bank D

Bersamaan dengan atau sebelum Surat Permintaan ini, saya telal mengajukpn Surat Permintaan dan mempunyai Polis pada
PT (Persero) Asuransi Jiwasraya, dan untuk Surat Permintaan ini yang sayd tunjuk sebagal penerima faedah asuransi berturul-turut seperti yang
tercantum pada daftar dibalik in)
Kemudian saya menerangkan bahwa saya menyetujul dan menerima kelenfuan ketentuan mengenal asuransl tersebut di atas setelah hal iu di-
jelaskan kepada saya dan saya telah pahami sepenuhnya
Dengan inl pula saya menyatakan bahwa semua keterangan mengenal diri sdya dan Calon Tertanggung tersebut di atas adalah sesuai dengan ke-
adaan yang sebenainya
Apabila kemudian hari ternyala terdapal keterangan yang tidak benar atau palsu dari Supat Permintaan Asuransl Jiwa dan Keterangan Kesehatan/Laporan Pemeriksaan
Kesehatan yang menipakan satu kesatuan yang lidak tetpisabban dan hal itu disebabkan karena kesengajaan Saya dan/atau dari Tertanggung, maka PT (Perserc) Asuranst
Jiwasraya berhak untuk membatalkan perjanfian asuransi yang telah diadakan alau mendlak pembayaran faedah asuransi.
Selanjulnya saya menyatakan .
1. Saya setuju petjanjian asuransl ini berlaku mulai tanggal yang tercantum dalam Polis, kecuali jika sava belum melunasi preml penama
2 Saya bersedia menggantl blaya pemeriksaan kesehatan, biaya polis dan|bea maleral yang telah dikeluarkan oleh PT {Persero) Asuransl Jiwa-
sraya Jika setelah menandalanganl Sural Perminlaan Asuransi Jiwa thi saya membatalkan niat mengadakan perjan|ian asuransl |iwa inl.

3. Saya akan lunduk dan mengikatkan dirl pada ketentuan-ketentuan dalafn Syarat-syarat Umum Polls Asuransi Jiwa Perorangan PT  (Persero)
Asurans| Jiwasraya yang berlaky.

(Kota) 19 .

Tanda tangan
(Tanda tangan Calon Tenangqung} Calon Pemegang Polis

Menyetujul sebagal Terdanadung,

(%) Isikan salah satu
(**) Dilsi oleh Aparat Perusahaan,
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auseny Digital Repository |

&

Jatidiri

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
- Nama lengkap (ditulis dengan celak)
Jenis Kelamin

Status

Laki-laki/P

Tempal dan tanggal lahir

Pekerjaan sekarang (sebulkan jenisnya)
Pekerjaan sebelumnya (sebutkan jenisnya)
Pernahkan Saudara bergantl pekerjaan karena
alasan kesehatan

Beral badan, linggi badan

1. Tempat linggal

2. Tempat bekerja

3. Nomor KTP/Tanda bukti dirl

Il. Riwayat Keluarga :

Bujangan /J
Tanggal ka

Isian dijawab dengan

as Jer

ngkap, benar, dan berl

sesual.

Jniversit

KETERANGAN KESEHATAN CALON TERTANGGUNG
(Merupakan Persyaratan untuk mengadaka
bagian yang tidak dapat dipisahkan da

n Perjanjlan Asuransl Jiwa dan menjad!
rl Sural Permintaan Asuransi Jiwa)

prempuan *)
anda/Duda/Kawin *)

MASIH HIDUP Sl}DAH MENINGGAL |
KELUARGA KEADAAN LAMA SAKIT
JMLH KESEHATAN UMUR JMLH UMUR SEBAB TANGGAL | “rrpaKHIR
AYAH
1BU
ISTRI/SUAMI
SAUDARA
LAKI-LAKI
SAUDARA
PEREMPUAN
ANAK
KANDUNG
lll.  Riwayat Kesehatan :
Saya pernah/sedang mengidap penyakil atau merasakan gejala peryakit :
- Janlung ] ya [ Tidak - Asthmabronchiale [T] ¥a  [] Tidak
~ Nyeri Dada [ va [ Tuak - Sesak Nafas (2] va [ Tidak
- Kuning/Hati ] Ya [] Tidak - Kencing Manis [1 Yo [] Tidak
- Darah Tinggl [J Ya [J Tidak - Malaria [C) ¥Ya [] Tdak
~ Pusing/pitam [J Ya [ Tidak Sakit sendi-send| ) vya [] Tidak
- Derah Rendah [C] ya [J Tidak - Ayan [ ¥a [ Tidak
- Kanker/Tumor ] Ya [ Tidak + Lumpuh [] Ya [J] Tidak
- Ginjal ] va [ Tidak - Kelamin [C] Ya [ Tidak
= Kecing Darah [] Ya [O] Tidak ~ Kelalnan Kulit [1 ya [ Tidak
- Kencing Batu [ Ya [] Tidak - AIDS atau keada- 1 Ya [O] Tidak
- Tuberculose [ Ya [J Tidak an yang berhubung-
an dengan AIDS
Jika ya, berikan penjelasan pada kolom dibawah Ini.
No. Nama Penyakit Tanggal Sakit Lama Sakit Nama alamat dokier yang merawat
2:
3i
4.
5, -
6.
2

°) Lingkari salah satu.
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PT (PERSERO) AS
e |

JR PUSAT

1. Juanda 34

ITA 10120

1845031 (5 saluran), 3455250, 3865170, 3865208

URANSI JIWASRAYA

Telegram : JIWASRAYA
Telex : 45601 ASJIWA L
Telefex . : 3862344

Kode Kantor Perwakila

.......

SURAT PEMB

Setelah kami membaca Surat Edaran Direksi PT (Per

ERITAHUAN

sero) Asuransi Jiwasraya tertanggal 12 Januari 1998

perihal penurunan Nilai Tukar mata Uang Rupiah terhadap mata Uang Dollar Amerika Serikat, maka kami

yang bertanda tangan dibawah ini Pemegang Polis :

N ama
Alamal
Nomor Polis

....................................

....................................

Dengan ini memberitahukan kepada PT (Persero) As
I, II, I, atau IV **) sebagaimana dimaksu
b
mengikuti Kurs Tengah Bank Indonesia yang
1. Polis tetap dalam valuta US.3. dengan Prem
Kurs mengikuti Kurs Tengah Bank Indonesia
iii. Folis diubah kedalam polis valura Rupiah Tan

kami sebesar:
Korg: USS. 1,000 & IRDG .ovuaanivhs vasoss =)
IV. Polis kami yang sudah mempunyai Nilai Tebus

Sehubungan denganallemalif yang Saya pilil
menyatakan bahwa :

1. Saya memahami, menerima, dan menyetujui sg
alternatif yang Saya pilih; dan

Apabila terjadi risiko selama perubahan Polis
adalah sesuai dengan pilihan alternatif dalam §

2.

Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan, dan ¢
dilakukan perubahan.

*) Diisi oleh aparat PT (Persero) Asuransi Jiwa
**) Berikan lingkaran altemnatif yang dipilih
***) Isikan Kurs yang dikehendaki olch Pemegang P

5

..................

uransi Jiwasraya untuk memilil alternatip :
d dalam Surat Edaran Direksi :

Polis tetap dalam valuta US.S. demgan Premji dan Jumlah Uang Asuransi yang tidak berubah

berlaku pada saat terjadinya pembayaran.

i dan Jumlah Uang Asuransi diturunkan dengan
yang berlaku pada saat terjadinya pembayaran.

ra Indeks dengan Kurs sesuai kemampuan

apar dijadikan Polis Bebas Premi.

~dalam Surat Pemberitahuan ini dengan ini Saya

gala akibat yang timbul dari perubahan Polis sesuai

masih dalam prose¢, maka
urat Pemberitaluan ini.

hak yang Saya peroleh

lengan ini kami sampaikan Polis atas nama kami untuk

...........................................

(i ivnmssivaa A A )
Nama Lengkap dan Tanda Tangan
Pemegang Polis
raya ‘
olis.
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PT (PERSERO) ASURANSI JIWASRAYA

. PUSAT . Telegram : JIWASRAYA
- Juanda 34 Telex : 45601 ASJIWA 1A
% 10120 Telefex : 3862344

15031 (5 saluran), 3455250, 3865170, 3865208 Tromolpos : 1240 Jki

=4
hd
o~

SURAT |

Kepada : Yang terhormat Para Penijegang Polis

Perihal : Nilai Tukar mata uang Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat

P . [}

Sebagairnana kita maklumi bahwa nilai tukar matp uang Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat saat
ini mengalami penurunan yang cukup tajam yang berdampak kepada beban pembayaran premi menjadi
icbii besar sehingga dirasakan werlalu berat bagi pprs Pemegang Polis untuk membayar premi lanjutan.

Sehubungan dengan itu, untuk menjaga agar | polis Asuransi Jiwa Saudara tetap terjamin maka.
Perusahaan menawarkan 4 alternatif masing-maging sebagai berikut :

I._POLIS TETAP DALAM VALUTA DOLLAR AMERIKA SERIKAT

- Polis lama Saudara tidak mengalami perubahan.
- Jumlah Uang Asuransi Tetap -«
- Premi tetap

- Ketentuan Hak dan Kewajiban sebagaimana yang lercantum dalam Polis
- Tetap mengikuti Kurs mata Uang Dollar Amerika Serikat

II._POLIS TETAP DALAM YALUTA DOLILAR AMERIKA SERIKAT

- Polis lama Saudara mengalami perubahan/dengan
- Jumlah Uang Asuransi diturunkan
- Premi diturunkan, |

~ - Ketentuan Hak dan Kewajiban yang tcrcarlum_dalam Polis menjadi berubah
- Tetap mengikuti Kurs mata Uang DollarAmerika Serikat

IIL_POLIS DALAM VALUTA DOLLAR ANMERIKA SERIKAT DIUBAH KEDALAM POLIS
YALUTA RUPIAIL_TANPA INDEKS '

- Polis lama Saudara diubah menjadi polis Rupiah tanpa indeks asuransi jiwa

- Premi yang dipergunakan dalam perubahan berdasar kemampuan Pemegang Polis

- Jumlah Uang Asuransi menjadi polis Rupjah

- Premi menjadi valuta Rupiah dengan jum{ah pembayaran tetap

. Ketentuan Hak dan Kewajiban tidak lagi mengikuti Kurs mata Uang Dollar Amerika Serikal.
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OR PUSAT
H. Juanda 34
1TA 10120

3845031 (5 saluran), 3455250, 3865170, 3865208

PT (PERSERO) ASURANSI JIWASRAYA

Telegram : JIWASRAYA
Telex  : 45601 ASJIWA L
Telefex : 3862344
Tromolpos : 1240 Jki

IV, POLIS_DALAM VALUTA DOLLAR_AMERIKA SERIKAT MENJADI POLIS BEBAS

PREMI

- Premi tidak dibayar lagi

Bagi polis yang sudah mempunyai Nilai Tq bus dapat di Bebas Premi kan

Jumlah Uang Asuransi diturunkan sesuvai perhitungan Perusahaan

- Ketentuan hak dan kewajiban yang tercantym dalam polis menjadi berubah
- Tetap mengikuti Kurs mata Uang Dollar Amerika Serikal

KETENTUAN PILIHAN ALTERNATIF,

1. Pilihan Saudara atas penawaran ini hendaknya dinyatakan dalam formulir terlampir, setelah
Saudara isi dan tanda tangani, harap formylir tersebut disampaikan pada kantor PT (Persero)

Asuransi Jiwasraya yang lerdekat,

2. Apabila terjadi risiko selama perubahan masih dalam Proses, maka hak dan kewajiban para
pihak ditetapkan berdasarkan altematif yang telah dipilih oleh Pemegang Polis dalam Surat

Pemberitab2z2n,

3. Altemnatif yang sudah Saudara pilih tidak dapat diubah dengan alternatif lainnya dikemudian hari.

Terima kasih atas perhatian Saudara.

Jakarta, 12 Januari 1998

PT ( PERSERQ) ASURANSI JIWASRAYA

nmEK(SI/f

H. R SMDRA[)IAT I)JAJAI(OESOFMA

DIREKTUR UTAMA
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Menimbang:
a,

Mengingﬁt:
. Pasal 17 ayat 2 Undan|
- Ketetapan Majelis -Pe

254

pun dan pemupuk m

. bahwa perkembangan

. bahwa dengan pemb

Lampiran: VI

SURAT KEPUTUSAN :
- MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR: KEP-168/MK/1V/2/1974

TENTANG

PERIZINAN USANA PERUSAIIAAN ASURANSI JIWA

MENTERI KEU

bahwa usaha asuransi

DI INDONESIA

ANGAN REPUBLIK INDONESIA,

jiwa merupakan salah satu sarana penghim-
bdal masyarakat yang dapat diharapkan pe-

ranannya dalam pelaksanaan pembangunan Nasional;

kan oleh besarnya ke
perusahaan asuransi jiy
bahwa untuk dapat
pembinaan terhadap
ditingkatkan dengan
jaminan ke arah ter
usahaan-perusahaan te

kembangan perusahaa
pat sejalan dengan ke
mian pada umumnya;
bahwa berhubung den

usaha asuransi jiwa pada dasarnya ditentu-
percayaan masyarakat terhadap perusahaan-
va,

meningkatkan kepercayaan masyarakat itu,
perusahaan-perusaliaan asuransi jiwa harus
nenelapkan ukuran-ukuran minimal sebagai
vujudnya kegialan-kegiatan sehat dari per-
rmaksud.

naan tersebut dimaksudkan pula agar per-
n-perusahaan asuransi jiwa di Indonesia da-
bijaksanaan Pemerintah di bidang perekono-

gan itu, dipandang perlu untuk segera mene-

tapkan Surat Kepuluspn Menteri Keuangan tentang perizinan usaha
perusahaan asuransi jiwa di Indonesia,

No. IV/MPR/1973 a1

g-Undang Dasar 1945;

rmusyawatatan Rakyal Republik Indonesia
ggal 22 Maret 1973;

Keputusan Presiden No. 65 tahun 1969
Keputusan Presiden No. 70 tahun 1972;

- Keputusan Presiden No. 9 tahun 1973;
. Surat Keputusan Men

. Surat Keputusan Men

eri Keuangan No. KEP-904/MK/1V/[12/1969:
eri Keuangan No. KEP-187/MK/1V/4/1970,
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Mengingat lagi: il

L. Ordonnantie op het Levensverzekeringbedrijf (staatsblad 194
No. 101); . : ' ‘

2. Surat Keputusan Menteri Kehakj
Oktober 1964 tentang pengalihan
Pertanggungan Jiwa.

an No. J.A.10/12/3 tanggal .5
weweniang atas badan Pengawas

Me ielapkan: .
SljkAT KEPUTUSAN MENTERI EJANGAN TENTANG PER-
AN USAHIA PERUSAHAAN AS

IZLII

RANSI JIWA D1 INDONESIA,

Pasal :

(1) Setiap perusaiaan asuransi jiwa,
giatannya sebagai demikian di Ind
usaha dari Menteri Keuangar;,

(2) Perusahaan-perusahaan asuransi
‘Sural Keputusan inj diteiapkan
annya, diharuskan mengajukan
usahanya dalam wakty selamba
tanggal ditetapkannya Surat Rep
tentuan-ketentuan tersebut dalam Pasal 3, Y '

Pasal 2

(1 Perusahaan-perusahaan asuransi jiwa yang didisikan setelah Surat
Keputusan inj diietapkan, nanya diizinkan dengan pentuk badan
hukum Perseroan Terbatas, : oy

(2) Persyarata izin "usaha bagi Perusahasn-perusunaaa asuransi jiws
ersebut dglam ayat | Pasal ini, ditgapkan sebagal berikut:

a. Pendirian berdasarkan hjukum Indonesia, )

b. Modal yaing disetor beer_mlah sedikitnya Rp 100.000.000,—
(Seratus juts fupiah). A

¢. Saham atas nama dan selurubnya dimiliki ofen
Indonesia dan/acau baday usaha Nasional, - .

d. Telah menempatkan deposito sevesar Rp 10.000.000,—
{(sepului juta rupian) pada salah|say, Bank milik Negara dalam
rekening atas nama Menteri K eus gan q.q. perusahaan asuransj’
Jjiwa yang bersangkutas dan se anjutnya Sanggup memenuhj
ketentuan deposito tessebut dalam pasai 4 ayat (2) Sural Ke.

warga negara

putusan ini,

255
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h.

. Mempunyai kantor yang tetap dengan perlengkapan yany ia-

yak serta beralamat jelas. Pembukaan seliap kantor cabang/
perwakilan harus| terlebih dahulu mendapatkan persetujuan
Menteri Keuangan o
Sanggup menyel nggarakan administrasi pembukuan yang
baik, dan untuk itu harus mempekerjakan sedikitnya seorang
tenaga pembukuan dengan ijasah bond B,

Harus mempekerjakan ssorang tenaga aktuaris atau seorang
yang .nenguasai bidang teknik asuransi jiwa matematika
asuransi jiwa) yang dianggap dapac oertindak sebagai pemban-
tu aktuaris, bekerja telap pada perusahaan aan verfanggung
jawab sehari-hari atas hal-hal yang bersifal teknis asuransi jiwa/
aktuaria. ,
Sanggup memberikan laporan data perusahaan secara periodik
atau setiap kali apabila diminta dan laporan treaty reasuransi
jiwa serta mengumumkan neraca perusahaan sesuai dengan pe-
tunjuk-petunjuk yang diberikan oleh Direktorat Jendral Mo-
neter, Direktorat mbaga-Lembaga Keuangan, :
Polis-polis dan k
tungan aktuaria
pengesahan dari Direktorat Jendral Moneter, Direktorat Lem-
baga-Lembaga Keuangan, sebelum dipergunakan/dijual kepada
masyarakat, '
Mentaati setiap peraturan/kelentuan yang berlaku dalam bi-
dang perasuransian khususnya asuransi jiwa.

Dalam organisasi perusahaan tidak akan mempekerjakan tena-

B4 Warga negara asing, kecuali dengan persetujuan Menteri Ke-
uangan, :

Pasal 3

Perusahaan-perusahaan asurausi Jiwa yang telah ada sebagaimana
tersebut dalam Pasal 1 ayat (2) dan masih secara aktif menjalan-
kan kegiatannya pada [saat Surat Keputusan ini ditetapkan, untuk _
memperbaharui izin usahanya dinatwskan memenuhi persyaratan-
persyaratan yaug ditetapkai dalaim ‘Pasal 2 ayat (2) huruf e sam-
pai dengan k, di samping syarai-syarat sebagal berikut:

a. Melampirkan akte pendirian padan hukum, = - =

b.

(%

Melampirkan neraca perusahaan untuk dua tahun terakhir ber-
ikut bukti-bukti pelunasan pajaknya, ‘

Menempatkan deposito sebagai dimaksud dalam Pasal 4 Surat
Kepulusan ini, D ¥
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@)

()

(1

(2)

)

d. Melampirkan salinan treaty reasuransi jiwa yang terakhir.

Perusahaan-perusahaan asuransi jiwa tersebut dalam ayat (1) Pasal
ini yang jumlah modalnya kurang dari jumlah modal yang disya-
ratkan sebagaimana tersebut dalam Pasal 2 ayat (2) huruf b, di-
haruskan memenuhi kekurangannya itu menurut tata cara dan’
tahap-tahap waklu yang akan ditetapkan kemudian, -

Perusahaan-perusahaan asuiangi jiwa yang telah ada sebagpimana
tersebut dalam Pasal I ayat (2) akan tetapi paca saat Suraq Kepu-
tusan ini diletapkan sudah tidak secara aktif lagi menjalankan ke-
gialannya, untuk memperolen/memperbaharui izin usaihanys
diharuskan memenuhi persyaralan-persyaratan sebagaim ;ﬁh .er-

s

sebut dalam Pasal 2 ayat (2) hurufl b sampai dengan k dan Pasai 3
ayat (1) huruf a.

Pasal 4

Setiap perusahaan asuransi jipa diharuskan menempatkan depo-
sito setiap tahun sebesar 35 /00 (tiga puluh lima promille) dari
cadangan premi akumulasi tahun yang baru berlalu. Deposito ini
harus ditempatkan pada salah satu Bank milik Negara dalam re-
kening atas nama Menteri Kepangan q.q. perusahaan asuransi jiwa
bersangkutan, 2 -

Perusahaan asuransi jiwa yang didirikan setelah tanggal ditetap-
kannya Surat Keputusan ini,|mulai diharuskan menempatkan de-

posito térmaksud dalam ayal (1) Pasa: ini pada tahun ketiga se-
telah pendiriannya.

Bagi perusahaan-perusahaan gsuransi jiwa yang telah ada sebelum -
ditetapkannya Surat Keputusan ini, dasar perhitungan daiam me-
netapkan besarnya deposito [untuk tahun i974 adalah cadangan
premi-akumulasi dalam tahun 1973, dengan ketentuan baliwa de-
posito yang ditempatkan unjuk pertama kali ini sedikitnya ber-
jumlah Rp 1.000.000,— (safu juta rupian). Untuk taiwn-tahun
berikutnya deposito yang harus ditempatkan ditetapkan sebagal
berikut:

a. Tahun 1975 sedikitnya Hetjumlah Rp 1.500.000,~ (satu se-
tengah juta rupiah), ’

b. Tahun 1976 sedikitnya berjumlah Rp 2.000.000,— (Dua juta
rupiah);

c. Tahun 1977 sedikitnya berjumlah Rp 2.500.000,- (Dua sete-
ngah juta rupiah);

257
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d. Tahun 1978 sedikitnya berjumlah Rp 3.000.000.

(1

rupiah),

Pasal

Pencairan deposito dimaksud d

— (Tiga juta

5

lam pasal-pasal terdahulu, hanya

dapat dilakukan oleh Menteri [Keuangan atau Direktui Jendral
Moneter atas nama Menteri Keuangan dalam hal-hal:

Perusahaan asuransi jiwa beysangkutan mengaentikan kegiat-
annya, karena sebab apapun|dan tidak akan melanjutkan usa-
hanya lagi. Dalam hal ini deposito dikémbalikan kepada per-

a,

b.

-mungkinkan untuk memenul

()

(1)

(2) Su

dan agar setiap orang dapat m
Sural Keputusan ini akan dite
publik Indonesia.

SALINAN Surat Keputusan ini disa,

1. Yth
2. Yth
3. Yth
4. Yth

258

Kecuali dalan hal tersebut pads
pencairan dilaksanakan, maka

enam bulan, perusahaan asura
menambah lagi depositonya s

usahaan asuransi jiwa bersan
lang kepada tertanggung dise
Untuk pembayarar, inmang K
terbukti bahwa kekayaan pa

apabila perusahaan asurans
membayar hutang klaim kepj
keputusan Pengadilan yang
perusahaan yang bersangkuta
Dalam hal-hal lain yang berd

kutan, setelah semua hutang-hu-
esaikan, ‘
laim kepada tertanggung, seteiah
rusahaan bersaqgkutan tidak me-
i pembayaran klaim tersebut atau

jiwa oersangkutan diwajibkan
da tertanggung berdasarkan suatu
telah verlaku teiap, akan- tetapi
n tiaak memenuhinya,

asarkan pertimbangan untuk me-

lindungi kepentingan para tertanggung dari perusahaan asuran-

si jiwa bersangkulan, pencair

Pasa

ral Kepulusan ini berlaku te

. Bapak Presiden Republik In
. Saudara Menleri Negara EK
. Saudara-Saudara para Menle
. Saudara Sekretaris Kabinet;

an itu benar-benar diperlukan.

ayal (1) huruf a Pasal ini, setelah
lalam waktu selambat-lambatnya
isi jiwa bersangkutan diharuskan
ampai mencapal jumlah semula,

[6

Hal-hal yang belum cukup diatur dalam Surat Kepulusan ini akan
diatur lebih lanjut oleh Direktus

Jendral Moreter, |

rhitung muiai tanggal ditetapkan
engelahuinya maka pengumuman
npatkan dalam Berita Negara Re-

npaikan kepada:
Honesia (sebagai lapqran);

JIN;
ri Kabinet Pembar.gunan 11;
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i
|

5. Yth, Saudara Sekretaris Jendljal DLpartemen Keuangan,

6. Yth. Para Direktur Jendral di lingl
-7. Yth. Saudara Direktur Lembaga-L.

s

letag
da

cungan Departemen _l_(euangan‘; )
embaga Keuangan.

bkandl TLkuite
aaggal 8 Pebauard 1974.

MENTER: KEUANGAN,
7 od,
ALI WARDHANA
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